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ABSTRAK

Sakia Syamsul. 2019. Penerapan Etika Bisnis bagi Pedagang Muslim dalam
Persaingan Usaha (Studi Kasus pada Pasar Wonomulyo Kab.Polewali Mandar).
Skripsi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing olah Pembimbing | Mahmud Nuhung dan Pembimbing II
Samsul Rizal.

Penelitian ini ditujukan untuk sejauh mana pemahaman pedagang
tentang etika bisnis Islam dan bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam
persaingan usaha apakah sudah sesuai dengan yang telah di contohkan oleh
Rasulullah saw. permasalahan dalam penelitian ini adalah di dalam aktivitas
perdagangan terdapat hal yang harus diperhatikan, yaitu tentang perilaku atau
etika berdagang khususnya perdagangan dalam Islam. Pada kenyataan di
lapangan, para pedagang kerap kali melaksanakan kegiatan perdagangan hanya
sekedar untuk mencari keuntungan saja, tanpa memperhatikan nilai-nilai
keislaman yang seharusnya penting sebagai landasan untuk melakukan proses
perdagangan tersebut khususnya di pasar Wonomulyo.

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dengan sumber
data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dekumentasi. Untuk menganalisis data
peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini Mayoritas pedagang yang ada di
pasar wonomulyo sudah paham tentang etika bisnis Islam dalam berdagang
dilihat dari hasil wawancara peneliti lakukan bahwa rata-rata sudah paham
tenang Etika bisnis namun ada juga yang mengetahui namun tidak
menerapkannya. Persaingan yang dilakukan oleh pedagang di pasar
wonomulyo merupakan persaingan secara sehat karena dilihat dari hasil
wawancara yang peneliti kumpulkan bahwa pedagang yang ada di pasar
wonomulyo ini yakin kalau rezeki Allah yang atur asalkan kita bersaing secara
sehat dan menjalankannya dengan baik tanpa merugikan pedagang yang lain.

Kata Kunci : Etika Bisnis Islam, Pedagang, Persaingan Usaha



ABSTRACT

Sakia Syamsul. 2019. An extensive procedure for Muslim merchants in the
competition (the case studies in Wonomulyo Market, Polewali Mandar Regency).
The Islamic economy thesis, Faculty of Economics and Busines, Muhammadiyah
University, Makassar. Guided by the First guide, Mahmud Nuhung and the
second guide, Samsul Rizal.

This study was intended to what extent the merchant understanding of
Islamic business ethics and how is it applied in the business competition was
already in accordance with the who had already been in the dissolving by
Rasulullah saw. The problems in this study were in the trade activity of the event
which had to be noted, that of behavior or how to work in particular trade in the
Islamic. At the time of the field, the merchants have often carried out the trade
activities only to seek the advantage alone, without consideration of the
introduction of the Islam, which was supposed to be important as the foundation
for the process of trade in the market stock.

The method of this research is a qualitative method. With data sources
used is the primary and secondary data. The data Collection used by
observation, interviews and documentation. to analyze the data, The researchers
use a descriptive method of qualitative.

The result was obtained from the research that the majority of the
merchants in Wonomulyo Market have been understanding of the Islamic
Business Ethics in trading, from the results of the research interview that the
average has already been found to be locked away without any kind of business
but there are also known as did not apply. The competition was made by a trader
in the market: Wonomulyo is a healthy rival because seen from the result of
interviews found that the merchant that exists in the Wonomulyo Market is
convinced of the sustenance from Allah to which we compete as well as soon as
opposed to other traders.

Keywords: precognitive Islamic, merchants, and rivalries
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi dewasa ini, perkembangan dunia bisnis begitu
cepat dan dinamis serta persaingan yang begitu ketat, mendorong para
pelaku bisnis untuk menggunakan berbagai cara dalam rangka mencapai
cita-cita atau tujuan bisnisnya, olehnya itu, para pelaku bisnis dalam
melakukan aktifitasnya diperlukan tata nilai, aturan dan norma sehingga tata
kelola bisnisnya dapat berjalan dengan baik, lancar, dan berkesinambungan
yang pada akhirnya dapat mendatangkan manfaat (profit) yang sewajarnya

dan memperoleh keberkahan dari hasil usahanya itu.

Etika bisnis adalah suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
kegiatan bisnis yang dilakukan oleh para pelaku bisnis. masalah etika dan
ketaatan akan norma-norma agama dan hukum yang berlaku merupakan
dasar yang kuat yang harus dimiliki oleh pelaku bisnis dan akan menentukan
sikap atau tindakan yang perlu diambil dalam mengelola bisnisnya. Hal ini
juga merupakan tanggung jawab kita bersama sebagai warga negara dan
hamba Allah di muka bumi, bukan hanya tanggung jawab pelaku bisnis
tersebut, sehingga diharapkan akan tercipta suasana bisnis yang sehat,
bersih dan bermartabat yang dapat mendatangkan manfaat yang lebih besar

dari mudharatnya.

Islam merupakan nilai etika pada posisi yang tinggi, di mana sejarah
Islam telah mencatat bahwa Islam melalui Rasulullah Saw, datang dengan

membawa misi memperbaiki moral dan etika kehidupan manusia. Termasuk



dalam aktifitas perekonomian (bisnis). Melalui Al-quran diberikan
petunjuk agar dalam berbisnis tercipta hubungan yang saling rela, saling

harmonis, tidak ada unsur eksploitasi. (Qs An-Nisa/4:29),

\J”suua\}umﬁu,su\y\duuesueﬁy\ \,ssu\z\,m\gumn@;u

Terjemahannya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

Nilai-nilai etika Islam dalam aktifitas bisnis merujuk kepada Al-quran
dan hadis bertumpu pada enam prinsip, yaitu: kebenaran, kepercayaan,
ketulusan, persaudaraan, pengetahuan, dan keadilan.

Keberadaan pasar Wonomulyo di Kabupaten Polewali Mandar
menjadi suatu fenomena tersendiri oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan hidup di daerah tersebut. Dengan adanya fenomena-fenomena
yang terjadi membuktikan bahwa kasus yang dijalankan bertentangan
dengan etika bisnis. Banyak dari kalangan pedagang yang masih
mempraktekkan konsep etika bisnis dalam bersaing yang tidak sesuai
dengan syariat Islam, demi mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya tanpa menghiraukan nilai-nilai Islami. Di dalam aktivitas
perdagangan terdapat hal yang seharusnya menjadi penting untuk
diperhatikan, yaitu tentang etika perdagangan dalam Islam. Pada kenyataan
di lapangan, para pedagang kerap kali melaksanakan kegiatan perdagangan
hanya sekedar untuk mencari keuntungan tanpa memperhatikan nilai-nilai
keislaman yang seharusnya penting sebagai landasan untuk melakukan

proses perdagangan tersebut. Perdagangan yang ada di Indonesia hanya



tertuju pada upaya pemaksimalan untuk mencari keuntungan sebesar-
besarnya dan cenderung terfokus pada kepentingan sepihak, selain itu
pedagang lebih cenderung banyak menanggalkan nilai-nilai atau etika
keislamian terutama dalam dunia perdagangan dan masih banyak pedagang
yang belum jujur dalam melakukan perdagangan seperti dalam takaran,
menjual barang dengan harga tinggi di luar harga pasaran.

Etika bisnis Islam sangat diperlukan dalam menjalankan kegiatan
bisnis mengingat fakta yang terjadi pada saat ini adalah bisnis telah kian
terpuruk oleh tangan-tangan orang yang tidak memiliki etika dan moral.
Bisnis tidak lagi dijalankan dengan semangat kejujuran dan keadilan. Para
pebisnis semakin membabi buta menghalalkan segala cara untuk mengeruk
keuntungan pribadi tanpa peduli hal itu merugikan pihak lain. Seperti yang
terjadi dalam perdagangan atau jual beli, tidak sedikit para pedagang yang
mengelabui pembeli, bahkan terkadang ada pedagang yang mengambil
keuntungan di luar batas hal tersebut karena mereka tidak menerapkan etika
bisnis Islam dalam berdagang. (Farid, 2015)

Perdagangan yang ada di pasar Wonomulyo yang notabene adalah
masyarakat Islam. Namun kenyataannya masih banyak pelanggaran etika
dalam melaksanakan bisnis seperti penipuan, melanggar janji, memanipulasi
dan lain-lain.

Dari berbagai permasalahan tersebut di atas maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul: “Penerapan Etika
Bisnis Bagi Pedagang muslim Dalam Persaingan Usaha (Studi Kasus Pada

Pasar Wonomulyo Kab. Polewali Mandar)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana pemahaman tentang etika bisnis Islam pada pelaku bisnis di

pasar wonomulyo?

2. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada pedagang di pasar

wonomulyo?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yaitu:

1.

Untuk mengetahui pemahaman pedagang tentang etika bisnis Islam
pada para pedagang muslim di pasar wonomulyo.
Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam dan persaingan usaha

bagi pelaku pedagang muslim di pasar wonomulyo.

D. Manfaat Penulisan

a.

Bagi Penulis

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan pengetahuan terkait
dengan masalah yang diteliti.

Bagi masyarakat

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk menentukan dasar
kebijaksanaan dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi
terkhusus pada masyarakat di pasar wonomulyo.

Bagi Mahasiswa

Sebagai bahan referensi pengetahuan mahasiswa untuk penelitian

selanjutnya.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Etika

Etika tak terlepas dari asli kata ethos dalam bahasa yunani yang
berarti kebiasaan (custom) atau karakter (Character). Dengan kata lain etika
merupakan studi sistimatis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus,
benar, salah, dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang
membenarkan kita untuk mengaplikasikannya atas apa saja. Disini etika
dapat dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang dan di saat bersamaan
juga sebagai filsufnya dalam berperilaku.

Dari uraian di atas ada persinggungan makna antara etika, moral,
dan norma yang terkadang digunakan secara tumpang-tindih. Untuk itu perlu
ada pendefinisian moral dan norma sehingga jelas perbedaan antara ketiga
hal tersebut.

Moral dengan kata latin ‘mos’ (bentuk jamaknya, yaitu ‘mores’) yang

berarti adat dan cara hidup. °* Mores’. Ini artinya moralitas merupakan
sebutan umum bagi keputusan moral, standar moral, dan aturan-aturan
berperilaku yang berangkat dari nilai-nilai etika. Hal itu tidak saja dalam
format keputusan, standar, dan aturan-aturan aktual yang ada dalam
masyarakat, tetapi juga meliputi keputusan-keputusan ideal yang dibenarkan
dengan alasan yang rasional.

Norma merupakan alat ukur dan standar yang punya kekuatan yang

dapat mengarahkan anggota kelompok, mengontrol, dan mengatur perilaku



baiknya, ia menjadi kaidah dan aturan bagi sebuah pertimbangan dan
penilaian. Dengan kata lain nora adalah * Nilai yang menjadi milik bersama,
tertanam, dan disepakati semua pihak dalam masyarakat. Yang berangkat
dari nilai baik, cantik atau berguna yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan
kemudian menghadirkan ukuran atau norma. Artinya, norma bermula dari
penilaian, nilai, dan norma.

Macam-macam norma

o Norma teknis dan permainan: hanya berlaku untuk mencapai tujuan
tertentu, seperti aturan main bulu tangkis dan lain-lain.

e Norma yang berlaku umum.

e Peraturan sopan santun.

e Norma hukum, yaitu norma yang pelaksanaannya dapat dituntut dan
dipaksakan serta pelanggarnya ditindak.

o Norm moral, yaitu pelanggaran yang belum tentu pelanggarnya ditindak
seperti hubungan di luar nikah yang secara moral dilarang oleh agama,
tetapi tidak mendapat hukuman dalam hukuman positif yang berlaku.
(Badroen F. , 2006)

2. Pengertian Bisnis

Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling
menguntungkan atau memberikan manfaat. Bisnis harus berlaku etis demi
kepentingan bisnis itu sendiri. Banyak semboyan baru yang
mempropagandakan pentingnya menerapkan etika dalam berbisnis, seperti
ethics pay (etika membawa untung), jika dalam kegiatan bisnis secara umum

harus menerapkan dan mempertimbangkan nilai-nilai etis/moralitas di

dalamnya, maka dalam kegiatan bisnis yang lebih khusus/kecil juga



demikian. Misalnya dalam hubungan antara pedagang dan pembeli kedua
pihak harus menerapkan dimensi etis/moral vyaitu amanah dan
kejujuran/kesetiaan. (Fauzan. Nuryana, 2014). Bisnis dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan keuntungan (profit), mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan, pertumbuhan sosial, dan tanggung jawab
sosial. Dari sekian banyak tujuan yang ada dalam bisnis, profit memegang
peranan yang sangat berarti dan banyak dijadikan alasan tunggal di dalam
memenuhi bisnis.

Seseorang melakukan suatu bisnis dapat menghasilkan suatu
keuntungan jika ia mengambil risiko, dengan memasuki suatu pasar baru
dan siap menghadapi persaingan dengan bisnis-bisnis lainnya. Organisasi
bisnis yang mengevaluasi kebutuhan dan permintaan konsumen, kemudian
bergerak secara efektif masuk ke dalam suatu pasar, dapat menghasilkan
keuntungan yang substansial. Adapun kegiatan bisnis, sebagian besar
adalah karena kesalahan atau kekurangan manajemen atas manusia,
teknologi, bahan baku, dan modal, perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, pengarahan, dan manajemen karyawan yang efisien
menghasilkan keuntungan bisnis sangat bergantung pada besarnya industri,
besarnya bisnis, dan lokasi bisnis. (Fuzia, 2013)

3. Pengertian Pedagang

Pedagang adalah orang yang melakukan perdagangan serta
memperjual belikan barang yang dibutuhkan agar memperoleh keuntungan.
Pedagang tersebut orang yang melakukan perniagaan dimana perniagaan

pada umumnya adalah perbuatan pembelian barang untuk dijual kembali.



Dalam ekonomi, pedagang dibedakan menurut jalur distribusi yang
dilakukan dapat dibedakan menjadi: pedagang distributor (Tunggal),
pedagang partai besar, dan pedagang enceran. Sedangkan menurut
pandangan Drs. Damsar, MA membedakan pedagang berdasarkan
penggunaan dan pengelolaan pendapatan yang dihasilkan dari perdagangan
dan hubungannya dengan ekonomi keluarga. Berdasarkan penggunaan dan
pengelolaan pendapatan yang diperoleh dari hasil perdagangan, pedagang

dapat dikelompokkan menjadi:

a. Pedagang profesional yaitu pedagang yang menggunakan aktivitas
perdagangan merupakan pendapatan/ sumber dan satu-satunya bagi
ekonomi keluarga.

b. Pedagang semi-profesional yaitu pedagang yang mengakui aktivitas
perdagangan untuk memperoleh uang tetapi pendapatan dari hasil
perdagangan merupakan sumber tambahan bagi ekonomi keluarga.

c. Pedagang substensi yaitu pedagang yang menjual produk atau barang
dari hasil aktivitas atas substensi untuk memenuhi ekonomi keluarga.
Pada daerah pertanian, pedagang ini adalah seorang petani yang
menjual produk pertanian ke pasar desa atau kecamatan.

d. Pedagang semu adalah orang yang melakukan kegiatan perdagangan
karena hobi atau untuk mendapatkan suasana baru atau untuk mengisi

waktu luang.

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008, pengertian beserta

kriteria UMKM sebagai berikut:



Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
bahan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro yang diatur

oleh Undang-undang sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha: atau
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga

ratus juta rupiah).

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yag berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha

menegah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari R 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua

milyar lima ratus juta rupiah).

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan

usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria:
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a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). (Wijaya, 2017)

4. Pengertian Pasar

Pada mulanya istilah pasar dikaitkan dengan pengertian tempat
pembeli dan penjual bersama-sama melakukan pertukaran. Kemudian istilah
pasar ini dikaitkan dengan pengertian ekonomi yang mewujudkan pertemuan
antara pembeli dan penjualan yang terlibat dalam transaksi aktual atau
potensial terhadap barang atau jasa yang ditawarkan. Transaksi potensial ini
dapat terlaksana, apabila kondisi berikut ini terpenuhi, yaitu:

1. Terdapat paling sedikit dua pihak.

2. Masing-masing pihak memiliki sesuatu yang mungkin dapat berharga
bagi pihak lain.

3. Masing-masing pihak mampu untuk berkomunikasi dan menyalurkan
keinginannya.

4. Masing-masing pihak bebas untuk menerima atau menolak penawaran
dari pihak lain.

Yang perlu diperhatikan dalam pengertian pasar terkandung
penekanan perhatian terhadap individu maupun kelompok orang atau
organisasi yang memiliki dua sifat penting, yaitu pertama adanya minat atau
interest dan kedua daya beli atau purchasing power untuk produk berupa

barang atau jasa tertentu.
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Dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa pasar merupakan arena
pertukaran potensial baik dalam bentuk fisik sebagai tempat berkumpul atau
bertemunya para penjual dan pembeli, maupun yang tidak berbentuk fisik,
yang memungkinkan terlaksananya pertukaran, karena dipenuhinya
persyaratan pertukaran, yaitu minat dan citra serta daya beli.

Dalam Islam, pasar merupakan wahana transaksi ekonomi yang
ideal, karena secara teoritis maupun praktis, Islam menciptakan suatu
keadaan pasar yang dibingkai oleh nilai-nilai Syariah, meskipun tetap dalam
suasana bersaing. Artinya, konsep pasar dalam Islam adalah pasar yang
ditumbuhi nilai-nilai syariah seperti keadilan, keterbukaan, kejujuran, dan
persaingan sehat yang merupakan nilai-nilai universal, bukan hanya untuk
muslim tetapi juga non-Muslim. Hal ini tentu saja bukan hanya kewajiban
personal pelaku pasar tetapi juga membutuhkan intervensi pemerintah.
Untuk itulah maka pemerintah-mempunyai peranan yang penting dan besar
dalam menciptakan pasar yang Islami, sebagaimana ditunjukkan oleh
adanya hibah pada masa Rasulullah dan sesudahnya.

Islam menempatkan pasar sebagai tempat perniagaan yang sah dan
halal, sehingga secara umum merupakan mekanisme perdagangan yang
ideal. Penghargaan yang tinggi tidak hanya bersifat normatif tetapi juga telah
dibuktikan dalam sejarah panjang kehidupan masyarakat muslim klasik.
Rasulullah saw adalah seorang pelaku pasar yang aktif, demikian juga
kebanyakan para sahabatnya. Pada masa ini peranan pasar dalam
menentukan harga sangat menonjol. Intervensi pemerintah hanya dilakukan

dalam kondisi tertentu.
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gambaran pasar yang Islami adalah pasar yang ide dalamnya
terdapat persaingan yang sehat yang dibingkai dengan nilai dan moralitas
Islam. Nilai dan moralitas Islam itu secara garis besar terbagi dua: pertama,
norma yang bersifat Khas yaitu hanya berlaku untuk muslim. Kedua, norma
yang bersifat umum yaitu berlaku untuk seluruh masyarakat.

Untuk memperoleh keberkahan dalam jual-beli, Islam mengajarkan
prinsip-prinsip moral sebagai berikut:

1. Jujur dalam menakar dan menimbang.

2. Menjual barang yang halal.

3. Menjual barang yang baik mutunya.

4. Tidak menyembunyikan cacat barang.

5. Tidak melakukan sumpah palsu.

6. Longgar dan murah hati.

7. Tidak menyaingi penjual lain.

8. Tidak melakukan riba.

9. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya. (Khoirudddin,
2015)

Secara teoritis dalam ekonomi, pasar menggambarkan semua
pembeli dan penjual yang terlihat dalam transaksi aktual atau potensi
tersebut barang atau jasa yang ditawarkan. Transaksi potensial ini dapat
terlaksana, apabila kondisi berikut ini terpenuhi, yaitu:

a. Terdapat paling sedikit dua pihak.
b. Masing-masing pihak memiliki suatu yang mungkin dapat berharga bagi

pihak lain.
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c. Masing-masing pihak mampu untuk berkomunikasi dan menyalurkan
keinginannya.

d. Masing-masing pihak bebas untuk menerima atau menolak penawaran
dari pihak lain.
Dari uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa pasar merupakan arena
pertukaran potensial baik dalam bentuk fisik sebagai tempat berkumpul
atau bertemunya para penjual dan pembeli, maupun yang tidak
berbentuk fisik, yang memungkinkan terlaksananya pertukaran, karena
dipenuhinya persyaratan pertukaran, yaitu minat dan citra serta daya
beli. (Assauri, 2011)

5. Pengertian Etika Bisnis

Etika bisnis sebagai seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, dan
salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam. Dengan
arti lain etika bisnis adalah seperangkat prinsip dan norma di mana para
pebisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, berperilaku, dan berelasi
guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat.

Maka dari itu belajar etika bisnis berarti learning what is right or
wrong’ yang dapat membekali seseorang untuk berbuat the right thing yang
di dasari oleh ilmu, kesadaran, dan kondisi yang berbasis moralitas. Selain
itu, etika juga dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang moralitas dalam
ekonomi dan bisnis, yaitu refleksi tentang perbuatan baik, buruk, terpuiji,
tercela, benar, salah, wajar, tidak wajar, pantas, tidak pantas dari perilaku
seseorang dalam berbisnis atau bekerja. (Badroen, 2006)

Etika dalam berbisnis adalah sesuatu yang menjadi bagian penting

dimasa kini. Kesadaran akan etika bisnis ini disebabkan oleh begitu
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banyaknya bisnis yang dijalankan pada waktu lampau yang tidak
mementingkan hal ini. Sehingga bisnis-bisnis tersebut membawa dampak
yang buruk bagi lingkungan di sekitarnya dalam waktu cepat atau lambat.
Sadar atau tidak, kita sering kali mendengar banyak kasus-kasus buruk yang
terjadi dalam dunia bisnis, yang berkaitan dengan etika bisnis yang
terabaikan. Contohnya seperti penipuan, perusakan lingkungan,
memperkerjakan anak di bawa umur, dan lain sebagainya. Sebagaimana
yang telah diuraikan di atas, etika berarti akhlak, kesopanan, dan perilaku
yang baik. Sementara bisnis berarti usaha yang dimaksudkan untuk
mendapatkan keuntungan.

Etika di dalam berbisnis harus disepakati oleh orang-orang yang
berada dalam kelompok bisnis serta kelompok yang terkait lainnya. Karena
untuk mewujudkan etika dalam berbisnis perlu pembicaraan yang transparan
antar semua pihak, baik pengusaha, pemerintah, masyarakat maupun
bangsa lain agar jangan hanya satu pihak saja yang menjalankan etika
sedangkan pihak lain berpijak kepada apa yang mereka inginkan. Artinya
kalau ada pihak yang terkait yang tidak mengetahui dan menyetujui adanya
etika moral dan etika, jelas apa yang disepakati oleh kalangan bisnis tadi
tidak akan pernah bisa untuk diwujudkan. Jadi untuk menghasilkan suatu
etika dalam berbisnis yang menjamin adanya kepedulian antara satu pihak
dan pihak lain tidak perlu pembicaraan yang bersifat global yang mengarah
kepada suatu aturan yang tidak merugikan siapapun dalam perekonomian.
(Lalu Muh Shabiran, 2017)

Berikut ini adalah 10 prinsip di dalam menerapkan etika bisnis yang

positif:
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Etika bisnis itu dibangun berdasarkan etika pribadi: tidak ada
perbedaan yang tegas antara etika bisnis dengan etika pribadi. Kita
dapat merumuskan etika bisnis berdasarkan moralitas dan nilai-nilai
yang kita yakini sebagai keberadaan.

Etika bisnis itu berdasarkan pada fairness. Apakah kedua pihak yang
melakukan negoisasi telah bertindak dengan jujur? Apakah setiap
konsumen diperlakukan dengan adil? Apakah setiap karyawan diberi
kesempatan yang sama? Jika ya, maka etika bisnis telah diterapkan.
Etika bisnis itu membutuhkan integritas. Integritas pada keutuhan
pribadi, kepercayaan dan konsistensi. Bisnis yang etis memperlakukan
orang dengan hormat, jujur dan berintegritas. Mereka menepati janji dan
melaksanakan komitmen.

Etika bisnis itu membutuhkan kejujuran. Bukan jamannya lagi bagi
perusahaan untuk mengelabuhi pihak lain dan menyembunyikan cacat
produk. Jaman sekarang adalah era kejujuran. Pengusaha harus jujur
mengakui keterbatasan yang dimiliki oleh produknya.

Etika bisnis itu harus dapat dipercayai. Jika perusahaan Anda terbilang
baru, sedangkan tergoncang atau mengalami kerugian, maka secara
etis Anda harus mengatakan dengan terbuka kepada klien atau stake-
holder Anda.

Etika bisnis itu membutuhkan perencanaan bisnis. Sebuah perusahaan
yang beretika dibangun di atas realitas sekarang. Visi atas masa depan
dan perannya di dalam lingkungan. Etika bisnis tidak hidup di dalam

ruang hampa, semakin jelas rencana sebuah perusahaan tentang
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pertumbuhan, stabilitas, keuntungan dan pelayanan, maka semakin kuat
komitmen perusahaan tersebut terhadap praktik bisnis.

7. Etika bisnis itu diterapkan secara internal dan eksternal. Bisnis yang
beretika memperlakukan setiap konsumen dan karyawannya dengan
bermartabat dan adil. Etika juga diterpakan di ruang rapat direksi, ruang
negosiasi, di dalam menepati janji, dalam memenuhi kewajiban terhadap
karyawan, buruh, pemasok, pemodal dll.

8. Etika bisnis itu membutuhkan keuntungan. Bisnis yang beretika adalah
bisnis yang dikelola dengan baik, memiliki sistem kendali internal dan
bertumbuh, etika adalah berkenaan dengan bagaimana kita hidup pada
saat ini dan mempersiapkan diri untuk masa depan, bisnis yang tidak
punya rencana untuk menghasilkan keuntungan bukanlah perusahaan
yang beretika.

9. Etika bisnis itu berdasarkan nilai. Perusahaan yang beretika harus
merumuskan standar nilai secara tertulis. Rumusan ini bersifat spesifik,
tetapi berlaku secara umum. Etika menyangkut norma, nilai dan harapan
yang ideal. Meski begitu, perumusannya harus jelas dan dapat
dilaksanakan dalam pekerjaan sehari-hari.

10. Etika bisnis itu dimulai dai pimpinan. Ada pepatah, “pembusukan ikan
dimulai dari kepalanya.” Kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap
corak lembaga. Perilaku seorang pemimpin yang beretika akan menjadi

teladan bagi anak buahnya.

Etika bisnis memiliki hubungan yang sangat erat dengan kepuasan
pelanggan. Etika bisnis bisa memberi kita dorongan kepada pelanggan untuk

menjalin suatu ikatan hubungan yang kuat dengan suatu perusahaan, dalam
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jangka panjang agar perusahaan dapat memahami seksama harapan
pelanggan serta kebutuhan mereka. Maka dari itu perusahaan dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Tujuan suatu bisnis yaitu untuk menciptakan para pelanggan agar
merasa puas dan nyaman. Kualitas jasa yang unggul dan konsisten dapat
menumbuhkan kepuasan pelanggan dan akan memberikan berbagai
manfaat. Kepuasan pelanggan merupakan respons pelanggan terhadap
ketidaksesuaian antara tingkat kepentingan sebelumnya dan kinerja aktual
yang dirasakannya setelah pemakaian.

Faktor yang menentukan kepuasan pelanggan adalah persepsi
pelanggan mengenai penerapan etika bisnis yang berfokus pada tiga
dimensi etika bisnis, yaitu: kejujuran, keadilan, dan kebenaran. Konsumen
dalam memilih suatu produk atau jasa tidak hanya bergantung pada kualitas
pelayanan saja, tetapi juga bergantung pada nilai yang dirasakan oleh
pelanggan, perusahaan harus menambahkan nilai yang dapat membuat
pelanggan mendapatkan apa yang mereka bayar atau lebih dari yang
mereka harapkan, sehingga pelanggan dapat bertahan dan pelanggan juga
akan senang. (Fauzan. Nuryana, 2014)

Prinsip-Prinsip Etika Bisnis

a. Prinsip Otonomi
Prinsip otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk
mengambil kepuasan dan bertindak berdasarkan kesadarannya tentang
apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan.

b. Prinsip Keadilan
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Prinsip keadilan mengacu pada kesempatan bagi setiap orang yang
berbisnis untuk mendapatkan perlakuan sesuai dengan haknya masing-
masing, dan tidak boleh ada pihak yang terlibat dalam bisnis yang
kehilangan haknya.
Prinsip kejujuran
Prinsip kejujuran, bertujuan untuk menjauhkan bisnis dari niat melakukan
tindakan curang dan menipu dan dengan berlaku adil seorang pebisnis
akan menjauhkan diri dari yang tidak baik dan hidupnya tidak dipenuhi
dengan hal-hal yang buruk. Dalam hadist dari sahabat ‘Abdullah bin
Mas’ud radhiyallahu ‘anhu juga dijelaskan keutamaan sikap jujur dan
bahaya sikap dusta. Ibnu Mas’ud menuturkan bahwa Rasulullah
Shallallahu’ alaihi wa sallam bersabda,
DA% e AN 0153 Loy B8 Q) (sned ) &5 O ) oo Gl (s il ke
DA ) saed DAl )5 Al ) oaes s e Qi a5 e ) Se G AL B
WIS A S G S Gkl (55 Lk AT U153 e
“‘Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya
kejujuran akan mengantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya
kebaikan akan mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa
berlaku jujur dan berusaha untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi
Allah sebagai orang yang jujur, hati-hatilah kalian yang berbuat dusta,
karena sesungguhnya dusta akan mengantarkan kepada kejahatan dan
kejahatan akan mengantarkan pada neraka. Jika seseorang sukanya
berdusta dan berupaya untuk berdusta, maka ia akan dicatat di sisi Allah
sebagai pendusta” (HR. Muslim).
Prinsip saling menguntungkan, mensyaratkan semua orang bersedia
memikirkan keuntungan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam bisnis.
Prinsip integritas moral, berfokus pada keharusan pelaku untuk menjaga

nama baik, dapat dipercaya dan menjadi perusahaan terbaik yang akan

datang. Dengan adanya integrasi moral bagi pelaku ekonomi dan
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pemerintah maka dapat menghilangkan dampak negatif dari kebebasan

yang ada di dalam pasar bebas atas perdagangan. (Sigit, 2012)

Prinsip-prinsip yang berlaku di dalam bisnis sangat berkaitan erat
dengan nilai-nilai dan norma yang menjadi pegangan hidup manusia di
masyarakat. Penerapan prinsip-prinsip etika bisnis dalam melakukan
kegiatan bisnis dapat memberikan manfaat yang begitu besar bagi
perusahaan. Bisnis yang didasari oleh suatu nilai yang baik tentunya akan
membawa kebaikan bagi semuanya karena pada dasarnya etika bisnis itu

tergantung kepada suatu itikad yang baik.(Rika Dwi Ayu Permatasari, 2013)

6. Etika Bisnis Dalam Islam

Etika bisnis dalam islam adalah sejumlah etika bisnis (akhlak
islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang mengedepankan
halal dan haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah perilaku yang mengikuti
perintah Allah dan menjauhi larangannya. Dalam Islam etika bisnis ini sudah
banyak dibahas dalam berbagai literatur dan sumber utamanya adalah
alquran dan sunnah. Pelaku-pelaku bisnis diharapkan bertindak secara etis
dalam berbagai aktivitasnya. Kepercayaan, keadilan dan kejujuran adalah
elemen pokok dalam mencapai suksesnya suatu bisnis dikemudian hari.

Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam

Rasulullah Saw memiliki sifat-sifat ke Rasul-an yang menjadi dasar
etika bisnis ala Rasulullah yaitu siddiq, Amanah, Tabligh, dan Fathanah.
Kejujuran (as-sidiq) dan kepercayaan (al-amin) menjadi prinsip utama
Rasuliullah Saw dalam berbisnis, selain itu beliau juga terhitung sebagai
orang yang cerdas (fatanah) dengan pemikiran yang visioner, kreatif dan

inovatif, serta pintar mempromosikan diri dan bisnisnya (tabliq) atau dalam
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istilah ekonomi dikenal dengan marketing, semua itu menyatu dalam diri

Rasulullah.

1.

Siddiq
Siddiq artinya benar. Benar adalah suatu sifat yang mulia yang
menghiasi akhlak sesorang yang beriman kepada Allah dan kepada
perkara-perkara yang gaib. la merupakan sifat pertama yang wajib
dimiliki para nabi dan Rasil yang dikirim Tuhan ke dalam dunia ini bagi
membawa wahyu dan agama pada diri Rasulullah Saw, bukan hanya
perkataannya yang benar, tetapi perbuatannya juga benar. Sejalan
dengan ucapannya, beda sekali dengan pemimpin sekarang yang
kebanyakan hanya kata-katanya yang manis, namun perbuatannya
berbeda dengan ucapannya.
Istigomah

Istigomah adalah konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik
meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istigomah
dalam kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta
keuletan, sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Istigomah
merupakan hasil dari suatu proses yang dilakukan secara terus
menerus. Misalnya interaksi yang kuat dengan Allah dalam bentuk
Sholat, zikir, membaca Al-qur'an, dan lain-lain. Semua proses itu akan
menumbuh-kembangkan suatu sistem yang memungkinkan kebaikan,
kejujuran, dan keterbuakaan teraplikasikan dengan baik. sebaiknya
keburukan dan ketidak-jujuran akan tereduksi dan ternafikan secara

nata. Orang dan lembaga yang Istigomah dalam kebaikan akan
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mendapatkan ketenangan sekaligus mendapatka solusi serta jalan
keluar dari persoalan yang ada.

3. Fathonah
Fathonah artinya cerdas. Mustahil Nabi itu bodoh. Dalam
menyampaikan 6.236 ribu lebih ayat Alquran kemudian menjelaskannya
dalam puluhan ribu hadits membutuhkan kecerdasan yang luar biasa.
Nabi harus mampu menjelaskan firman-firman Allah kepada kaumnya
sehingga mereka mau masuk ke dalam Islam, Nabi juga mampu
berdebat dengan orang-orang kafir dengan cara sebaik-baiknya.

4. Amanah
Amanah artinya benar-benar bisa dipercaya. Jika satu urusan
diserahkan kepadanya, niscaya orang percaya bahwa urusan itu akan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itulah Rasulullah
Saw dijuluki oleh penduduk mekkah dengan gelar. “Al Amin” yang
artinya terpercaya Jauh sebelum beliau diangkat jadi Nabi. Apa pun
yang beliau ucapkan, penduduk mekkah mempercayainya karena beliau
bukan seorang pembohong.

5. Tabligh
Tabligh artinya menyampaikan. Segala firman Allah yang ditunjukkan
oleh manusia, disampaikan oleh Nabi. Tidak ada yang disembunyikan
meski itu menyinggung Nabi. (Rahman, 2016)

Etika bisnis Islam harus berdasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang
berlandaskan pada Al-quran dan al-hadist, bisnis merupakan sarana ibadah

kepada Allah Swt. banyak ayat yang menggambarkan bahwa aktivitas bisnis



22

merupakan sarana ibadah, bahkan perintah Allah Swt. di antaranya adalah

dalam surah Qs. At-Taubah/9:105.

R TSt R R R T Y P L IR PP A S i S S
53elly il le () & o3y Gaaa3ally Alsus aSlae &) (ot 1slae) Jas
\.o :) S,A..;.:L.\SLAE’ s:.:'

Terjemahnya:

‘Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu” Maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang Gaib dan yang
nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.

Dalam Islam, pasar merupakan wahana transaksi ekonomi yang
ideal, karena secara teori maupun praktis, Islam menciptakan suatu keadaan
pasar yang dibingkai oleh nilai-nilai syariah, meskipun tetap dalam suasana
bersaing. Artinya, konsep pasar dalam Islam adalah pasar yang ditumbubhi
nilai-nilai syariah seperti keadilan, keterbukaan, kejujuran dan persaingan
sehat yang merupakan nilai-nilai universal, bukan hanya kewajiban personal
pelaku pasar tetapi juga membutuhkan intervensi pemerintah. Untuk itulah
maka pemerintah mempunyai peranan yang penting dan besar dalam
menciptakan pasar yang islami, sebagaimana ditunjukkan oleh adanya
hisbah pada masa Rasulullah dan sesudahnya. Gambaran yang islami
adalah pasar yang di dalamnya terdapat persaingan sehat yang dibingkai
dengan nilai dan moralitas Islam. Nilai dan moralitas Islam itu secara garis
besar terbagi dua; pertama, norma yang bersifat khas yaitu hanya berlaku
untuk muslim. Kedua, norma yang bersifat umum yaitu berlaku untuk seluruh
masyarakat.

Dalam bisnis harus terjaga keharmonisan sesama pedagang di
pasar. Tujuannya adalah mencegah kezaliman dengan cara mengontrol alat

timbangan, takaran, ukuran, dan berbagai alat dagang lainnya. Oleh karena



23

itu Islam melarang terjadinya kecurangan dalam takaran dan timbangan,
rekayasa harga, perdagangan barang-barang haram, riba, ihtikar (penipuan).
Prinsip-prinsip etika bisnis menurut Al-Quran, adalah bisnis yang tidak boleh
mengandung yang namanya unsur riba dan juga dengan jalan yang batil
yang dilarang oleh Allah SWT.

7. Hukum Mu’amalah dan Ekonomi Islam

Hukum mu’amalah merupakan rangkaian dari kata “hukum” dan kata
“‘mu’amalah”. Kedua itu secara terpisah, merupakan kata yang digunakan
dalam bahasa Arab dan terdapat dalam Al-Quran, juga berlaku dalam
bahasa Indonesia. “hukum mu’amalah” sebagai suatu rangkaian kata telah
menjadi bahasa Indonesia yang hidup dan terpakai. Dalam bahasa
Indonesia kata ‘hukum’ secara mandiri menurut Amir Syarifuddin adalah
seperangkat peraturan tentang tingkah laku manusia yang diakui
sekelompok masyarakat, disusun orang-orang yang diberi wewenang oleh

masyarakat itu, berlaku dan mengikat untuk seluruh anggotanya.

Adapun mu’amalah dari kata ‘amala yu’amilu mu’amalatan yang
berarti: beraksi, bekerja, berproduksi, namun biasanya dengan kaitan
hukumnya kata “mu’amalah” disandingkan dengan kata “figh” yang secara

bahasa berarti “pemahaman”.

Adapun pengertian ekonomi Islam yang terdiri dari dua kata ekonomi
dan Islam. Ekonomi merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelajari
aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi, dan
konsumsi terhadap barang dan jasa. Istilah "ekonomi" sendiri berasal dari

bahasa Yunani, yaitu (oikos) yang berarti "keluarga, rumah tangga" dan
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(nomos) yang berarti "peraturan, aturan, hukum". Secara garis besar,
ekonomi diartikan sebagai "aturan rumah tangga" atau "manajemen rumah
tangga." Sementara yang dimaksud dengan ahli ekonomi atau ekonom

adalah orang yang menggunakan konsep ekonomi dan data dalam bekerja.

Berkaitan dengan ekonomi dan mu’amalah yaitu di mana kedua kata
tersebut erat kaitannya dengan masalah pendistribusian sumber daya alam
khususnya harta sehingga kajian ekonomi Islam menjadi bagian dari kajian
figh mu’amalah. Muhammad Yusuf Musa berpendapat bahwa kajian figh
mu’amalah itu mencakup tentang ketentuan-ketentuan hukum mengenai
kegiatan perekonomian, amanah dalam bentuk titipan dan pinjaman, ikatan
kekeluargaan, proses penyelesaian perkara lewat pengadilan dan bahkan
soal distribusi harta waris. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa figh mu’amalah adalah mengetahui ketentuan-ketentuan
hukum tentang usaha-usaha memperoleh dan memperkembangkan harta,
jula beli, hutang piutang, dan jasa penitipan di antara anggota-anggota
masyarakat sesuai keperluan mereka, yang dipahami dari dalil-dalil syara’

yang terinci.

Salah satu poin yang menjadi dasar perbedaan antara sistem
ekonomi Islam dengan sistem ekonomi lainnya adalah pada falsafahnya,
yang terdiri dari nilai-nilai dan tujuan. Dalam ekonomi Islam , nilai-nilai
ekonomi bersumber Al-Quran dan hadits berupa prinsip-prinsip universal.
Di saat sistem ekonomi lain hanya terfokus pada hukum dan sebab akibat
dari suatu kegiatan ekonomi, Islam lebih jauh membahas nilai-nilai dan
etika yang terkandung dalam setiap kegiatan ekonomi tersebut. Nilai-nilai

inilah yang selalu mendasari setiap kegiatan ekonomi Islam . Sistem
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ekonomi Islam sangat berbeda dengan ekonomi kapitalis, sosialis maupun
komunis. Ekonomi Islam bukan pula berada di tengah-tengah ketiga sistem
ekonomi itu. Sangat bertolak belakang dengan kapitalis yang lebih bersifat
individual, sosialis yang memberikan hampir semua tanggungjawab kepada
warganya serta komunis yang ekstrem, ekonomi Islam menetapkan bentuk
perdagangan serta perkhidmatan yang boleh dan tidak boleh di

transaksikan.

Ekonomi dalam Islam harus mampu memberikan kesejahteraan bagi
seluruh masyarakat, memberikan rasa adil, kebersamaan dan kekeluargaan
serta mampu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada setiap pelaku
usaha Syari’'ah membimbing aktivitas ekonomi, sehingga sesuai dengan
kaidah-kaidah syariah. Sedangkan akhlak membimbing aktivitas ekonomi
manusia agar senantiasa mengedepankan moralitas dan etika untuk
mencapai tujuan. Akhlak yang terpancar dari iman akan membentuk
integritas yang membentuk good corporate governance dan market disiplin

yang baik.

Prinsip Hukum Ekonomi Islam

1. Prinsip agidah, atau prinsip tauhid. Prinsip ini merupakan fondasi hukum
Islam, yang menekankan bahwa:

a. Harta benda yang kita kuasai hanyalah amanah dari Allah sebagai

pemilik hakiki. Kita harus memperolehnya dan mengelolanya

dengan baik (al-thayyibat) dalam rangka dan mencari kemanfaatan

karunia Allah (ibtigh& min fadhillah).
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b. Manusia dapat berhubungan langsung dengan Allah. Ekonomi
Islam adalah ekonomi yang berdasarkan ketuhanan. Sistem ini
bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir kepada Allah, dan
menggunakan sarana yang tidak lepas dari syari’at Allah.

2. Prinsip Keadilan, Mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan
prinsip yang penting. Sebagaimana Allah memerintahkan adil di antara
sesama manusia dalam banyak ayat antara lain: “Sesungguhnya Allah
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran” (QS. An-Nahl: 90) “Apa saja harta rampasan (fai-
i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk
kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah
dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya.” (QS. al-Hasyr: 9)

3. Prinsip al-lhsén (berbuat kebaikan), pemberian manfaat kepada orang

lain lebih daripada hak orang lain itu.

4. Prinsip al-Mas’lliyah (accountabillty), pertanggungjawaban yang meliputi

beragam aspek, yakni: pertanggungjawaban antara individu dengan
individu (mas’dliyah al-afrad), pertanggungjawaban dalam masyarakat

(mas’dliyah  almujtama’). Manusia dalam masyarakat diwajibkan
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melaksanakan kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan anggota

masyarakat secara keseluruhan serta tanggung jawab pemerintah

(mas’dliyah al-daulah) tanggung jawab ini berkaitan dengan baitul mal.

. Prinsip keseimbangan. Prinsip al-Wasathiyah (al-‘itidal, moderat,

keseimbangan), syariat Islam mengakui hak pribadi dengan batas-batas

tertentu. Syari'at menentukan keseimbangan kepentingan individu dan
kepentingan masyarakat.

. Prinsip kejujuran dan kebenaran. Prinsip ini merupakan sendi akhlakul

kariimah.

a. Prinsip transaksi yang meragukan dilarang, akad transaksi harus
tegas, jelas dan pasti. Baik benda yang menjadi objek akad, maupun
harga barang yang diakadkan itu.

b. Prinsip transaksi yang merugikan dilarang. Setiap transaksi yang
merugikan diri sendiri maupun pihak kedua dan pihak ketiga dilarang.

c. Prinsip mengutamakan kepentingan sosial. Prinsip ini menekankan
pentingnya kepentingan bersama yang harus didahulukan tanpa
menyebabkan kerugian individu. Sebagaimana kaidah fighiyah: “bila
bertentangan antara kemaslahatan sosial dan kemaslahatan individu,
maka diutamakan kepentingan kemaslahatan sosial”.

d. Prinsip manfaat. Objek transaksi harus memiliki manfaat, transaksi
terhadap objek yang tidak bermanfaat menurut syariat dilarang.

e. Prinsip transaksi yang mengandung riba dilarang.

f. Prinsip suka sama suka (saling rela, ‘an taradhin). Prinsip ini
berlandaskan pada firman Allah Swt: “Hai orang-orang yang

beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan



28

jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka di antara kamu..” (QS. an-Nisa’: 29).

g. Prinsip Milkiah, kepemilikan yang jelas.

h. Prinsip Tiada Paksaan. Setiap orang memiliki kehendak yang bebas
dalam menetapkan akad, tanpa tunduk kepada paksaan transaksi
apapun, kecuali hal yang diharuskan oleh norma keadilan dan

kemaslahatan masyarakat.

Ekonomi Islam dibangun bukan berdasarkan pandangan manusia

sebagai makhluk ekonomi tetapi berdasarkan pandangan manusia yang

diciptakan Tuhan dengan berbekalkan fitrah. Dan didasarkan atas empat

aksioma vyaitu; equilbrium, free-will, unity, dan responbility. Konsep-konsep

ekonomi konvensional versi Barat perlu diredefinisi agar dapat disesuaikan

dengan kebutuhan syari’at Islam . Di antara konsep-konsep tersebut antara

lain:

1.

Konsep harta Masalah yang timbul dalam konsep harta adalah bahwa
ilmu ekonomi konvensional tidak mengenal adanya nilai dalam pemilikan
harta. Sejauh dapat menimbulkan nilai ekonomis, segala sesuatu dapat
diakui sebagai harta. Tidak heran bila barang-barang haram seperti
minuman keras dan daging babi termasuk properti yang sah untuk
dijadikan sebagai salah satu komoditi bisnis.

Konsep Uang Pembahasan dalam figh mu’amalat mengasumsikan
bahwa uang yang digunakan masyarakat adalah uang riil (real money)
yaitu emas dan perak. Padahal sejak jaman penjajahan, uang emas dan
perak tidak lagi digunakan sebagai alat tukar. Sebagai gantinya uang

kertas menjadi alat tukar yang berlaku di tengah masyarakat. Para ulama
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berbeda pendapat tentang hukum uang kertas ini. Ada yang menganggap
bahwa uang kertas tidak diterima dalam syariah karena bukan harta riil
dan ada pula yang dapat menerimanya.

Konsep Bunga dan Riba Dalam ilmu ekonomi, bunga merupakan asumsi
yang tidak lagi menjadi bahan perdebatan meskipun sampai saat ini para
ekonom masih sulit mencari justifikasi terhadapnya. Dalam ilmu figh
mu’amalat istilah ini tidak dikenal meskipun pembahasan tentang hukum
riba boleh dikatakan telah selesai dan para ulama sepakat
mengharamkannya . Dengan konsep uang kertas (abstract money),
konsep bunga dan riba menjadi pembahasan yang berkelanjutan.

Konsep Time Value of Money Sebagian besar teori tentang menajemen
keuangan dibangun berdasarkan konsep nilai dan waktu dari uang yang
mengasumsikan bahwa nilai uang sekarang relatif lebih besar ketimbang
di masa yang akan datang. Sedangkan di sisi lain, tidak didapati
penjelasannya dalam figh mu’amalat meskipun perdebatan tentangnya
jual beli tangguh (ba’i mu’ajjal) termasuk diskusi yang tidak sedikit di
antara para ulama.

Konsep Modal Modal dalam pengertian ilmu ekonomi adalah segala
benda, baik yang fisik maupun yang abstrak, yang memiliki nilai ekonomis
dan produktif. Termasuk dalam pengertian ini adalah uang dan intellectual
property right. Dalam figh mu’amalat klasik, pengertian modal terbatas
pada benda fisik. Uang hanya dapat berperan sebagai alat tukar. Apabila
ia ingin menjadi modal yang digunakan untuk memperoleh keuntungan ia

harus terlebih dahulu diubah ke dalam bentuk fisik.
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6. Konsep Lembaga limu ekonomi tidak mempersoalkan adanya individual
entity atau abstract entity. Berbeda halnya dengan figh mu’amalat yang
objeknya kepada mukallaf secara individual. Hal ini akan membawa
dampak bagi analisa tentang kepemilikan dan hubungannya dengan

kepemilikan .

Problem epistemologis ilmu ekonomi Islam dan tantangan yang
diberikan oleh ilmu ekonomi konvensional yang disebutkan di atas dapat
berimplikasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, kepada out put
yang dihasilkan. Figh mu’amalat yang diajarkan di ekonomi Islam tidak
mampu untuk menghasilkan para sarjana muslim yang diterima oleh dunia
kerja. Alasannya adalah bahwa skill dan penguasaan terhadap ekonomi real
lebih dibutuhkan sektor industri dan dunia kerja dibandingkan dengan

keahlian dalam masalah istimbath al-ahkam.

Di samping itu, masih sulit dibayangkan alumni jurusan figh
mu’‘amalat mampu memimpin sebuah lembaga keuangan syari'ah seperti
bank, asuransi, pasar modal, bahkan lembaga zakat dan wakaf. Demikian
juga dunia perbankan, asuransi, dan pasal modal. Sektor ini lebih
membutuhkan sarjana-sarjana yang menguasai ilmu-ilmu praktis seperti
akuntansi, statistika, dan matematika ekonomi. Penguasaan terhadap ilmu-
iimu praktis menjadi hal yang sangat esensial mengingat modal yang
diputarkan dalam bidang tersebut hanya dapat dikalkulasikan dengan ilmu-
ilmu tersebut. Perusahaan-perusahaan komersil tentu tidak mau rugi hanya
dikarenakan miss management yang seharusnya tidak terjadi bila mereka

mempekerjakan orang-orang yang menguasai bidang tersebut secara baik.
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B. Tinjauan Empiris

Ada beberapa tinjauan empiris terhadap penelitian terdahulu yang
peneliti peroleh terhadap penelitian ini, yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Risal Darwis (2017), yang
berjudul Etika Bisnis Pedagang Muslim di Pasar Sentral Gorontalo Perspektif
Hukum Bisnis Islam. Dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para
pedagang muslim di pasar sentral gorontalo dalam berbisnis masih rawan
terjadinya kecurangan dan penipuan, persoalan etika dalam berbisnis sesuai
syariat Islam belum menjadi pedoman dalam berbisnis. Penelitian ini
memiliki persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
tentang etika bisnis pada pedagang muslim. Sedangkan perbedaanya yaitu
pada penelitian ini membahas mengenai hukum bisnis

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Farid Amilatuz
Zahroh (2015), Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Perdagangan
Sapi di Pasar Hewan Pasirian. Dalam perdagangan sapi di pasar hewan
pasirian untuk penerapan prinsip kejujurannya masih kurang dikenakan
masih ada beberapa pedagang yang berlaku curang dan adanya pedagang
yang tidak menaati peraturan pasar, namun jumlahnya sangat minimal.
Penulis menilai hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan mengenai etika
bisnis Islam bagi para pedagang dan pemikiran mereka tentang bisnis hanya
untuk mencari keuntungan materi semata. Penelitian ini memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu penerapan etika bisnis
Islam. Perbedaanya yaitu, pada jurnal penelitian ini dilakukan dalam
perdagangan sapi di pasar hewan pasirian, sedangkan penelitian yang akan

peneliti lakukan ini terhadap pedagang muslim di pasar.
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fauzan dan Ida Nuryana
(2014), yang berjudul Pengaruh Penerapan Etika bisnis Terhadap Kepuasan
Pelanggan Warung Bebek H.Slamet di Kota Malang. Dalam penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan tentang etika bisnis yang diproduksikan
dengan Keadilan, Kejujuran dan Kepercayaan di warung Bebek H. Slamet di
kota malang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu mengenai etika bisnis Islam. Sedangkan perbedaan pada
jurnal ini meneliti tentang kepuasan pelanggan.

Keempat, Riska Ar Rahman (2016), Etika dan manajemen Bisnis
Islam (Studi Kasus di Warung Steack and Shake Cabang Sm Raja Medan).
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa, konsep etika bisnis
islam di Warung Steack sudah baik untuk konsep siddig yakni menjamin
bahan baik dan halal serta kejujuran dalam bertransaksi. Untuk konsep
tabligh dalam hal penyampaian dakwah melalui bisnis juga sudah baik.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
mengenai etika bisnis. Perbedaan pada penelitian ini adalah penelitian ini
menganalisis mengenai manajemen bisnis sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu penerapan etika bisnis Islam.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Lina Juliana haurissa dan
Maria Praptiningsih (2014), analisis Penerapan Etika Bisnis pada PT Maju
Jaya di Pare-pare Jawa Timur. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa penerapan etika bisnis dalam PT Maju belum baik dalam penerapan
etika deotologi, sehingga dapat dikatakan implementasi etika bisnis dalam

perusahaan ini belum sempurna.
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Norvadewi (2014), Tinjauan
Etika Bisnis Islam Teradap Bisnis Salon Muslimah Zhafira Samarinda. Hasil
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Salon Muslimah Zhafira staf
manajemen dan pemiliknya memahami bagaimana bisnis tidak hanya
tentang mendapatkan uang, tetapi juga untuk mendapatkan berkah dari
Allah SWT.

Ketujuh, penelitian ini dilakukan oleh Ramlan dan Nahrowi (2014).
Sertifikasi Halal Sebagai Penerapan Etika Bisnis Islam dalam Upaya
Perlindungan Bagi Konsumen Muslim. Hasil penelitian Sertifikasi halal dalam
makanan sangat dibutuhkan oleh konsumen Muslim untuk memberikan
jaminan agar tidak mengkonsumsi atau menggunakan produk barang atau
jasa yang tidak halal sehingga tidak terkena dosa.

Kedelapan, penelitian ini dilakukan oleh Rinol Sumantri dan Nur
Aisyah Yuliza (2015). Teori-Teori Etika Perilaku Bisnis dan Pandangan Islam
Tentang Perilaku Etika Bisnis. Hasil dari penelitian ini adalah Menjalankan
bisnis memiliki peran penting untuk keberhasilan dan keabadian bisnis dan

dalam berbisnis harus berdasarkan al-quran dan hadis.

Tabel 2.1
No Nama Peneliti Judul penelitian Hasil penelitian
1. Risal Darwis Vol. 2, Januari 2017. Hasil penelitian ini
Etika Bisnis menunjukkan bahwa
Pedagang Muslim di | para pedagang muslim
Pasar Sentral di pasar sentral
Gorontalo Perspektif Gorontalo dalam
Hukum Bisnis Islam berbisnis masih rawan
terjadinya kecurangan
dan penipuan.
2. Muhammad Farid Vol 2, Oktober 2015. Dalam perdagangan

Amilatuz Zahroh Analisis Penerapan sapi di pasar hewan
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Etika Bisnis Islam
dalam Perdagangan
Sapi di Pasar Hewan

Pasirian

pasirian untuk
penerapan prinsip
kejujurannya masih
kurang dikenakan
masih ada beberapa
pedagang yang berlaku
curang dan adanya
pedagang yang tidak
menaati peraturan
pasar, namun
jumlahnya sangat
minimal

Ramlan dan Nahrowi

Vol X1V, No. 1,
Januari 2014
Sertifikasi Halal
Sebagai Penerapan
Etika Bisnis Islam
dalam Upaya
Perlindungan Bagi
Konsumen Muslim

Sertifikasi halal dalam
makanan sangat
dibutuhkan oleh

konsumen Muslim
untuk memberikan
jaminan agar tidak
mengkonsumsi atau
menggunakan produk
barang atau jasa yang
tidak halal sehingga
tidak terkena dosa.

Rinol Sumantri dan
Nur Aisyah Yuliza

Vol. 1. No. 1, (2015).
Teori-Teori Etika
Perilaku Bisnis dan
Pandangan Islam
Tentang Perilaku

Menjalankan bisnis
memiliki peran penting
untuk keberhasilan dan

keabadian bisnis dan
dalam berbisnis harus

Etika Bisnis berdasarkan al-quran
dan hadis
Fauzan dan Ida Vol. 10.No. 1, Penerapan etika bisnis

Nuryana.

Februari 2014.
Pengaruh Penerapan
Etika Bisnis Terhadap
Kepuasan Pelanggan

Warung Bebek H.

Slamet di Kota

Malang

yang diproduksikan
dengan (1). Keadilan
(2). kejujuran (3).
Kepercayaan.

Rizka Ar Rahman

Vol. 2 No. 2 April
2016. Etika dan
Manajemen Bisnis
Islam (studi kasus di
Warung Steak and
Shake cabang SM
Raja Medan)

Menunjukkan bahwa
konsep etika bisnis
islam di warung steak
sudah baik untuk
konsep shiddiq yakni
menjamin bahan baik
dan halal serta
kejujuran dalam
bertransaksi. Untuk
konsep tabligh dalam
hal penyampaian
dakwah melalui bisnis




35

juga sudah baik.

Lina Juliana Haurissa
dan Prraptiningsih

Vol. 2 No. 2 (2014).

Analisis Penerapan

Etika Bisnis pada PT
Maju jaya di Pare-
pare Jawa Timur

Menunjukkan bahwa
penerapan etika bisnis
dalam PT Maju Jaya
belum baik dalam
penerapan etika

Norvadewi

Vol. 6 No. 2, 2014.
Tinjauan Etika Bisnis
Islam Terhadap Bisnis

Salon Muslimah

Salon Muslimah Zhafira
staf manajemen dan
pemiliknya memahami
bagaimana bisnis tidak

Zhafira Samarinda hanya tentang
mendapatkan uang,
tetapi juga untuk
mendapatkan berkah

dari Allah SWT.

C. Kerangka Konsep

Dari latar belakang, tinjauan teori dan penelitian terdahulu maka
ditemukan kerangka konsep sebagai berikut:
V5 88 Ul o8 $5a3 0588 ol 1 G K5 L%l 15 Tolale call G
Y4 Laa) a8 8 A &) 2o 151
Artinya: hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu

(QS. An-Nisa:29)(Departemen Agama, 2016)

Dari ayat diatas kita dapat belajar bahwa dalam melakukan bisnis
yang benar kita tidak boleh melakukan kecurangan baik dari segi produk dan
harga, karena Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-qur'an. Maka dari itu
peneliti mengambil judul yaitu “Penerapan Etika Bisnis bagi Pedagang
Muslim dalam Persaingan Usaha (Studi Kasus pada Pasar Wonomulyo Kab.

Polewali Mandar)”, kemudian dari studi kasus ini terdiri dari dua vyaitu
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tinjauan teori dan tinjauan empiris kemudian menghasilkan rumusan
masalah yaitu bagaimana pemahaman tentang etika bisnis pada pelaku
bisnis di pasar wonomulyo dan sejauh mana penerapan etika bisnis pada
pedagang di pasar Wonomulyo. dalam menganalisis data penulis
menggunakan teknik analisis data kualitatif atau menggunakan deskriptif
kualitatif yaitu menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai
kondisi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau
pengamatan mengenai berbagai masalah yang diteliti dan yang terjadi di
lapangan, dan dari metode inilah penulis meneliti di pasar, kemudian muncul

hasil penelitian.

Al-Qur’an:

1. QS. An-Nisa:29
2. QS. Al-Bagarah ayat 278

Al-Hadist:

1. HR. Tirmidzi dan Ahmad, hasan
Sahih.
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Studi Teoritik Studi Empiris

. Pengertian  Etika 1. Etika Bisnis Pedagang
(Badroen F.,2006) Muslim di Pasar Sentral

. Pengertian  Bisnis Gorontalo Pespektif Hukum
fDFaUZ'art’_ 2013)Et'k Bisnis Islam (Darwis: 2017)

- rengertian tika p Objek Studi o| 2. Analisis Penerapan Etika
2(')81”2'5 Islam (Sigit, i Bisnis Islam dalam

_ Peng)ertian Pedagang Perdagangan sapi di Pasar
(Wijaya, 2017) 2§¥v5a)n Pasirian (Zahroh:

3. Teori-teori Etika Perilaku
Bisnis dan Pandangan
Islam Tentang Perilaku
Etika Bisnis (Sumantri, R.,
dan Yuliza,N.: 2016)

4. Etika dan Manajemen
Bisnis Islam (Studi kasus di
Warung Steak and Shake
cabang SM Raja Medan
(Rahman, R.A.: 2015)

Analisis Rumusan masalah Analisis Kualitatif
Intutif/Kasyf -

A 4 A 4 \ 4

> Skripsi <

Gambar 2.1 Kerangka Konsep
Kerangka Pikir
Dalam melaksanakan suatu bisnis seseorang harus menerapkan

sistem etika bisnis Islam agar bisnis yang ia lakukan bukan hanya mendapat

keuntungan saja tapi juga mendapat keuntungan dunia akhirat. Dengan
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adanya penerapan etika bisnis Islam dalam pelaksana pelaku pedagang di
pasar wonomulyo kabupaten polewali mandar maka pedagang pasar
wonomulyo dapat menjual barang yang halal dalam Islam, adil, bebas, jujur

dan mudah dalam pelaksanaan berdagang yang dilakukan.

Penerapan etika bisnis sebagai seperangkat nilai tentang baik, buruk,
benar, dan salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip
moralitas. Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangkat prinsip dan norma
di mana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi,
berperilaku, dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan
bisnisnya dengan selamat. Pentingnya penerapan etika bisnis dalam
persaingan usaha di lingkup pasar sangat dirasakan bagi para pedagang,
salah satu hal positif dari penerapan etika bisnis yaitu adanya kenyamanan
dalam persaingan usaha antar pedagang. Penerapan etika bisnis bukan
hanya di perusahaan tapi di pasar pun masih banyak yang belum.
menerapkan jadi sebelum menjelaskan lebih lanjut pertama saya akan
menjelaskan apa itu pasar. Pasar adalah hubungan atau pertemuan antara
konsumen atau pembeli dengan produsen atau penjual dari suatu produk
tertentu. Di samping itu, ada pula yang menyatakan bahwa pasar merupakan
pertemuan atau hubungan antara permintaan dan penawaran. Pasar juga
sangat berpengaruh dengan penerapan etika bisnis karena itu di pasar
wonomulyo salah satu tempat yang cocok untuk diteliti bukan cuman itu

dipasar wonomulyo juga sangat ketat dengan persaingan usaha.

Jadi persaingan usaha adalah usaha dari dua pihak atau lebih
perusahaan yang masing-masing bergiat memperoleh pesanan dengan

menawarkan harga atau syarat yang paling menguntungkan. Persaingan
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usaha terbagi atas dua yaitu persaingan sehat dan persaingan tidak sehat.
persaingan sehat yaitu persaingan yang bentuknya positif tidak bersaing
pada harga dan tidak melakukan kecurangan. Persaingan tidak sehat adalah
suatu persaingan di mana persaingan ini dilakukan dengan cara-cara yang
tidak jujur atau dengan cara melawan hukum atau menghambat persaingan
usaha dan persaingan usaha tidak sehat ini sangat merugikan konsumen.
Persaingan usaha berbasis Islam adalah sebuah konsep persaingan yang
menganjurkan para pebisnis untuk bersaing secara positif (fastabikul
Khairat) dengan memberikan kontribusi yang baik dari bisnisnya bukan untuk
menjatuhkan pebisnis lainnya dan menganjurkan pebisnis untuk tidak
merugikan dan memudaratkan pebisnis lainnya. Islam juga menganjurkan
bagi pebisnis agar selalu jujur dalam berbisnis supaya kita dijauhkan dari

hal-hal yang buruk.

Penerapan Etika Bisnis Bagi

A

Pedagang Muslim Dalam
persaingan Usaha

|
|




Etika Bisnis

Pasar
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Persaingan
Usaha

\4

Etika Bisnis dalam
Islam

Gambar 2.2. Kerangka Pikir Penelitian



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Sugiyono (2009:15) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
berlandaskan pada filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive, teknik
pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
Penelitian kualitatif bertumpu pada latar belakang alamiah secara holistik,
memposisikan manusia sebagai alat penelitian, melakukan analisis data
secara induktif, lebih mementingkan proses dari pada hasil serta hasil
penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan subjek penelitian.
B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada pemahaman tentang
etika bisnis Islam dan penerapan etika bisnis Islam pada pedagang di pasar
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Pedagang dalam penelitian ini
adalah Pedagang Pakian Muslim, Sepatu, Sandal, Jilbab dan lain-lain.

C. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian, waktu yang direncanakan * 2 bulan.
Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini berada di Pasar Wonomulyo Kabupaten

Polewali Mandar.

40



D.

Sumber Data
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Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut :

1. Data Primer

Data primer merupakan data-data yang diperoleh dari Pedagang

langsung, yang dalam penelitian ini diperolenh dari pihak-pihak yang

bersangkutan dan berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu etika bisnis

Islam.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pelengkap yang diambil dari

dokumentasi, buku, jurnal dan hasil penelitian maupun literatur yang

berhubungan dengan etika bisnis Islam.

3. Data Informan

Tabel. 3.1
Daftar Informan Pedagang
No. Nama Alamat Pendidikan | Usia | Inisial
1 | Monika Alam Ceppa SMK 23 MA
2 | Warlia Hasan Botto SMA 22 |WH
3 | Nurul Kumala Putri | Pappang SMA 26 NKP
4 | Hj. Rabiah Botto SD 40 Hj.R
5 | Putri Wulandari Mapilli SMA 20 PW
6 | Ariati Dayat Tangga-tangga SMK 25 |AD
7 | Abdullah. M JI. Muhammadiya | SMA 32 | AM
8 | Dian Kamal Wonomulyo SMP 22 | DK
9 | Hj. Samsiah Ceppa SD 36 Hj.S
10 | Sumiati Sumaali Ceppa SMA 23 SS

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan teknik wawancara secara mendalam (in-depth interview).

Esteberg (dalam Sugiyono 2009 : 317) mengemukakan bahwa wawancara

adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Tipe
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wawancara yang digunakan dalam penelitian ini bersifat semi terstruktur (semi
structure interview). Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2017). Hal lain yang perlu
dipersiapkan untuk wawancara yaitu alat perekam suara (voice recorder) dan
beberapa alat tulis bila diperlukan untuk pencatatan.
. Instumen Penelitian
Instrument dalam penelitian ini adalah penulis sendiri. Penulis
menyiapkan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
disesuaikan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yang
disesuaikan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini. Pokok
permasalahan ini dapat berkembang sehingga penulis menemukan informasi
lain yang berhubungan dengan pokok permasalahan tersebut selama
wawancara berlangsung.
. Analisis Data
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2007) mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis kualitatif dilakukan secara intaktif dan berlangsungnya terus
menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh. Aktivitas tersebut adalah
reduksi data, penyajian data, dan conclusion drawing/verification (Sugiyono,
2007).
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah analisis data yang dilakukan dengan memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Data yang diperoleh di dalam lapangan ditulis dalam bentuk

uraian atau laporan yang terperinci.
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b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2007)
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan dalam
bentuk penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.

c. Conclusion Drawing/verification

Data yang diperoleh, kemudian dikategorikan, dicari tema dan
polanya kemudian ditarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Suku mandar merupakan salah satu suku yang terdapat di sulawesi,
tepatnya di sulawesi barat. Masyarakatnya masih banyak berpaham
animisme kehindu-hinduan, tapi sampai saat ini sudah banyak anak-anak
suku mandar yang mengenal pendidikan sampai kejenjang yang tinggi.
Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi lingkungan yang akan
diteliti merupakan hal yang snagat penting yang harus diketahui. Adapun
lokasi penelitian yang diambil penulis adalah Pasar Wonomulyo Kabupaten
Polewali Mandar. Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang perlu
diketahui adalah kondisi geografis, demografis, dan keadaan sosial ekonomi.
Sebelum membahas pasar Wonomulyo, penulis terlebih dahulu memberikan
gambaran tentang Kabupaten Polewali Mandar.
1. Gambaran Umum Kabupaten Polewali Mandar

Kabupaten polewali mandar merupakan salah satu kabupaten di
sulawesi barat. Secara geografis Kabupaten Polewali Mandar terletak antara
3%°4’10” lintang selatan dan 118°40'277-119°29'41” Bujur Timur.
Secara geografis wilayah Kabupaten Polewali Mandar memiliki batas-batas
sebagai berikut ;
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa;
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang;
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Mandar - Selat Makassar;

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene;

44
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Luas Wilayah Kabupaten Polewali Mandar tercatat 2.022,30 KM?
yang meliputi 16 (enam belas) kecamatan. Kecamatan Tubbi Taramanu
dengan luas wilayah 356,93 Km? dan Kecamatan Bulo dengan luas 241,93
Km? merupakan 2 kecamatan yang terluas di Kabupaten Polewali Mandar
ini. Luas kedua kecamatan 29,58% dari seluruh wilayah Kabupaten Polewali
Mandar. Sementara kecamatan yang terkecil adalah kecamatan Tinambung
dengan luas wilayah 21,34 Km? (1,06% dari luas wilayah Kabupaten
Polewali Mandar).

2. Gambaran Umum Pasar Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar

Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah Pasar Wonomulyo. pasar
ini merupakan salah satu pasar terbesar yang ada di Polewali mandar
tempatnya di Jalan R.Soeparman kecamatan Wonomulyo.Kabupaten

Polewali Mandar di Sulawesi Barat.

Tabel 4.1
Jumlah pedagang yang ada di Pasar Wonomulyo
No. | Jenis Pedagang Jumlah Pedagang
1 Pakaian 250
2 Peralatan Rumah Tangga 30
3 Tas, sandal, Sepatu 50
4 Emas 10
5 Aksesoris 18
6 Kue 20
7 Sembako 130
8 Buah-buahan 20
9 Daging 8
10 Sayuran 30
11 Ilkan 90
12 Ayam Potong 9
13 Jam Tangan 12
14 Penjahit 20
15 Pakaian Cakar 9
16 Mainan Anak-anak 10
17 Perlengkapan Bayi 6
18 Jilbab 25
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19 Warung Makanan 28
20 Dan lain-lain 30
21 Total 805

Sumber Data Sekunder, Kantor Pasar Wonomulyo, 2019

Dilihat dari tabel di atas menunjukkan bahwa pedagang yang ada di
pasar Wonomulyo yang paling mendominan yaitu pedagang pakaian dimana
pedagang pakaian berjumlah 250 orang, dan pedagang yang paling rendah
yaitu pedagang perlengkapan bayi.

Dengan begitu banyaknya pedagang yang ada di pasar Wonomulyo
kepada pasar menyediakan kebersihan agar pasar tersebut tetap terjaga
dan rapi. Fasilitas yang digunakan untuk menjaga kebersihan di pasar
Wonomulyo yaitu:

1. Bak sampah 10
2. Kendaraan pengangkut sampah 5
3. Wc yang ada di dalam pasar 3

4. Masijid 2

Adapun transportasi yang digunakan di sekitar pasar Wonomulyo yaitu:

1. Mobil angkot
2. Jasa ojek
3. Kendaraan roda dua/ motor
4. Kendaraan roda tiga/ becak
B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Pemahaman Tentang Etika Bisnis Pada Pedagang yang ada di pasar
Wonomulyo
Perdagangan mempunyai peranan yang sangat penting dalam

memperoleh harta. Suatu perdagangan sebenarnya lebih baik daripada
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pertanian dan pekerjaan lainnya. Kita ketahui bahwa sejarah bagaimana
masyarakat agar memperoleh kemakmuran dan kesejahteraan, dengan itu
bangsa-bangsa mendapatkan keberuntungan melalui perdagangan. Allah
telah melarang kita berlaku zalim terhadap sesama yang harus kita lakukan
itu suka sama suka sebagaimana firman Allah, QS An-Nisa: 4/29.
YA L) &K G815 Y
“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.

Di pasar wonomulyo sangat penting diterapkannya etika berbisnis
karena tanpa adanya etika dalam bisnis dapat merugikan pembeli dan
pedagang. Maka dari itu di dalam berdagang harus diterapkan etika bisnis
yang sesuai dengan syariat Islam agar kita semua terhindar dari kezaliman
dan citra buruk seperti penipuan, serta cara kotor dan licik. Bisnis yang
memiliki etika baik biasanya tidak akan pernah merugikan bisnis lain dan
bisnis tersebut dapat berkembang dengan baik. Dengan tujuan menjadikan
manusia hidup bahagia di dunia dan di akhirat.

Selain etika bisnis yang harus diterapkan, dalam berdagang kita
sebagai umat harus menjalankan etika Islam. Karena berdagang merupakan
salah satu cara untuk mendapatkan rezeki yang diberikan Allah SWT.
dengan memasukkan etika Islam, keberkahan ekonomi akan kita peroleh
sama seperti yang didambakan Rasulullah SAW. bagi dirinya, keluarga dan
umatnya. Seperti yang di ungkapkan salah satu pedagang di pasar

Wonomulyo yang bernama MA ia berkata:

“saya paham bagaimana etika berbisnis dalam Islam karena saya
sudah menerapkan etika bisnis Islam dengan cara jujur kepada pembeli
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apabila barang yang saya jual cacat. Karena saya pikir bahwa
membohongi pembeli itu tidak boleh dan kita berdosa. Jadi kalau ada
pembeli yang ingin membeli barang yang saya jual dan barang tersebut
rusak atau ada cacatnya saya pasti jujur). MA, (10 Juli 2019)

Jadi Ibu MA ini selalu jujur dalam melakukan proses jual beli seperti
apabila ada barang yang dia jual cacat pasti dia akan memberitahu kepada
pembeli sehingga pembeli mengetahuinya. saudara WH pedagang jilbab
mengatakan bahwa:

“saya paham sedikit tentang etika bisnis Islam, akan tetapi saya tidak
selalu menerapkan, kadang-kadang saya terapkan dan kadang juga
tidak, karena takutnya jika saya terapkan terus etika bisnis Islam nanti
jualan saya tidak laku dan saya pasti rugi, jadi saya liat-liat dulu kondisi
barang yang saya jual kalau memang barang tersebut ada cacatnya
hanya sedikit yah saya jujur dan kalau barangnya memang banyak
cacatnya kadang tetap saya jual dan biasanya saya tidak beri tahu
karena kalau barang itu saya tidak jual saya pasti rugi). WH, (10 Juli
2019)

Ibu WH memahami etika bisnis dalam Islam tapi dia belum
menerapkannya seperti yang dia katakan kalau memang cacat sedikit pasti
saya akan jujur tapi kalau memang barangnya banyak cacatnya kadang
tetap dia jual dan tidak memberitahu kepada pembeli karena dia takut rugi
dan barang yang dia jual akan tidak laku.

Dapat diketahui bahwa etika bisnis membawa keuntungan serta
sangat berpeluang untuk kita kembangkan, khususnya etika bisnis yang
dicontohkan oleh Rasulullah Swt. dengan adanya etika bisnis maka bisnis
yang kita jalankan tidak hanya menghasilkan keuntungan secara materi,
namun juga non material seperti citra positif, kepercayaan, dan
keberlangsungan bisnis itu sendiri. Seperti yang diungkapkan seorang

pedagang yang ada di pasar Wonomulyo bernama Hj. S mengatakan

bahwa:
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“‘dalam berdagang, saya harus paham etika bisnis yang di contohkan
oleh Nabi Muhammad saw. karena itu sangat penting, bukan hanya
saya tapi seharusnya pedagang yang lain harus paham tentang hal
tersebut begitu juga dengan pembeli. Dengan begitu kita sebagai
pedagang disukai pembeli dan otomatis banyak mendapatkan
keuntungan dari hasil penjualan. Dan sebaliknya jika tidak paham
tentang etika bisnis Islam dalam berdagang, akibatnya biasanya terjadi
perlakuan yang tidak diinginkan atau tidak baik). Hj.S, (11 Juli 2019)

Hal senada dikatakan Pw salah satu pedagang di pasar:
“‘menurut saya sikap jujur sangat diperlukan dalam berdagang karena
kejujuran merupakan salah satu tindakan yang apabila dilanggar akan
menimbulkan perasaan bersalah dalam hati maka dari itu saya tidak
mau merasa bersalah terus dan masalah keuntungan saya tidak terlalu
mempermasalahkan karena saya yakin kalau rezeki sudah ada yang
atur yaitu allah biar sedikit untung yang penting berkah itu sudah
membuat kita merasa bahagia.). PW, (11 Juli 2019)

Kita bisa ambil nilai positifnya dari hasil wawancara di atas bahwa
sikap jujur sangat penting dalam dunia bisnis atau perdagangan karena bisa
mendatangkan keberuntungan dan juga keberkahan sehingga bisnis yang
kita jalankan akan berjalan dengan lancar dan bisa disenangi oleh pembeli
karena yang kita butuhkan adalah kepercayaan dari pembeli.

Para pedagang yang ada di pasar wonomulyo menyadari bahwa
aktifitas bisnis bukan hanya sekedar mencari keuntungan semata tetapi
merupakan bagian dari ibadah jadi kalau kita jalankan dengan penuh
keyakinan dan dengan mengharap ridha dari Allah Swt maka bisnis yang kita
jalankan yang berjalan dengan lancar. seperti yang diungkapkan oleh ibu SS
mengatakan bahwa:

“Saya percaya bahwa semua pekerjaan jika kita lakukan dengan baik,
pasti hasilnya juga akan baik atau bernilai ibadah dan akan
mendapatkan pahala, oleh sebab itu saya selalu berusaha berlaku baik,
ramah, murah senyum dan memberikan pelayanan yang terbaik setiap
pelanggan dengan harapan agar mereka merasa nyaman dan puas atas
pelayanan yang saya berikan. Saya berdagang bukan hanya sekedar
mencari keuntungan harta tapi juga keuntungan akhirat. Maka dari itu

yang paling utama itu niat, jika niat berdagang karena Allah pasti hasil
dagangan kita akan berkah dan jika niat kita berdagang bukan karena
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Allah, biasanya keuntungan yang kita dapatkan itu tidak berkah). SS,
(12 Juli 2019)

Hasil wawancara lain dengan ibu Hj.R seorang pedagang yang ada
di pasar Wonomulyo mengatakan bahwa:

“yang saya ketahui bahwa ibadah adalah sholat, puasa, zakat, dan haji
dan segala yang wajib ibadah. saya hanya seorang ibu rumah tangga
yang pekrjaan sehari-hari selain menjadi ibu rumah tangga juga seorang
pedagang di pasar Wonomulyo, saya setiap hari berangkat ke pasar
agar kami mendapatkan uang dan dapat memenuhi kebutuhan hidup
keluarga sehari-hari). Hj.R, (12 Juli 2019)

Perdagangan itu adalah ibadah dengan memberikan kemudahan dan
keberkahan. Namun masih ada informan yang kurang mengerti terkait
dengan hal tersebut bahwa kegiatan bisnis adalah ibadah, sehingga dia
beranggapan bahwa ibadah itu Shalat, zakat dan haji yang secara umum

merupakan kewajiban bagi Ummat Islam. Hal ini disebabkan karena

minimnya pengetahuan yang mereka miliki.

Berbisnis menjadi bagian penting dari ibadah, sehingga jalan yang
ditempuh juga sesuai dengan ajaran Islam itu sendiri. Islam memandang
penting semua itu agar manusia bisa dan lebih mudah menjalankan bentuk
ibadah lainnya seperti memberi nafkah terhadap keluarga, menyantuni anak
yatim, membayar zakat dan sebagainya. ketika bisnis dimulai dan ditujukan
berdasarkan semangat beribadah maka hasil yang didapatkan bukan hanya
berwujud keuntungan material semata, melainkan juga kehidupan yang
abadi, yakni di akhirat kelak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hampir semua
pedagang yang ada di pasar Wonomulyo mengetahui tentang etika bisnis
dalam berdagang seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah saw.

berdasarkan dari pengalaman yang didapatkan dari kedua orang tua,
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kerabat, saudara dan teman-teman yang lebih lama berkecimpungan di
dunia bisnis.
2. Penerapan Etika Bisnis pada Pedagang Muslim di Pasar Wonomulyo

Pengalaman Muhammad merupakan hasil terpaan pergulatannya
dengan kehidupan masyarakat Jahiliyyah. Sejak usia 12 tahun Muhammad
memiliki kecenderungan berbisnis. la pernah melakukan perjalanan ke Syam
bersama pamannya, Abu Thalib. la juga mengunjungi pasar-pasar dan
festival perdagangan, seperti di pasar Ukaz, Majinna, Dzul Majaz dan tempat
lainnya. Gelar al-Amin bagi dirinya yang waktu itu ia masih muda semakin
menambah para pebisnis lain untuk membangun jaringan bersamanya, baik
ketika ia menjadi karyawan Khadijah maupun menjadi suaminya.

Kesibukan sehari-harinya mengantarkan Muhammad menjadi pelaku
bisnis yang profesional dengan mempertimbangkan etika bisnis yang
diyakininya.profesi ini ditekuni-Muhammad hingga ia berusia 40 tahun, sejak
ia resmi menjadi rasul. Hal ini juga mencerminkan bahwa segala perilaku
dan perbuatannya yang dilakukan sebelumnya adalah bukan atas bimbingan
wahyu, namun atas dasar pengalaman sosialnya dengan pertimbangan akal
pikirannya.

Jika memperhatikan sejarah keberhasilan Muhammad dalam
mengelola bisnis maka kuncinya adalah akhlak mulia (seperti tutur kata yang
baik dan jujur). Namun apakah modal tersebut cukup dalam membekali
seseorang dalam mengelola bisnis jika ia tidak memiliki latar belakang kuat
dalam dunia bisnis. faktor-faktor apa yang mendorong Muhammad menjadi
pebisnis dan sukses dalam menggelutinya. Siapakah yang membimbingnya,

sementara ia belum menjadi Nabi yang selalu menerima wahyu dan
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membimbingnya. Sementara Al-Quran sebagai wahyu yang selalu

membimbing Muhammad baru turun ketika ia berusia 40 tahun. Artinya

selama 39 tahun, Muhammad belajar dari keluarga dan lingkungannya.

(Rohmah, 2016)

Dapat kita lihat dari hasil peneliti lakukan di lapangan, dengan cara

observasi dan wawancara kepada para pedagang yang ada di pasar

Wonomulyo.

1.

Siddiq (jujur/benar)
Siddig Artinya benar. Bukan hanya perkataanya yang benar tapi juga

perbuatannya juga benar. sejalan dengan ucapannya. (QS. An-Najm:4)

RSN

€ LAY s 3

“Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya)” (Rahmah, 2016)

. kejujuran adalah satu kualitas yang paling sulit dari karakter
untuk dicapai di dalam bisnis, keluarga, atau dimanapun tempat orang-
orang berminat untuk melakukan persaingan dengan pihak-pihak yang
lain. Selagi kita muda kita diajarkan, di dalam tiap-tiap kasus ada
kebijakan atau hikmah yang terbaik. Seperti perilaku Rasulullah saw yang
jujur transparan dan pemurah dalam melakukan praktek bisnis
merupakan kunci keberhasilannya mengelola bisnis. (Rahmat, 2017)

Kesuksesan Rasulullah disebabkan karena Rasulullah memiliki
setinggi-tingginya nilai amanah, nilai kejujuran, dan sikap menjaga
kehormatan diri, sehingga beliau dinobatkan sebagai pemilik gelar Al-
Amin. Jujur itu mengajak manusia untuk terus mujur, yaitu untung. Dalam
dunia perdagangan, jujur adalah salah satu kunci untuk penjualan yang

laris manis. Tidak butuh sumpah palsu, cukup dengan mencontoh sosok



53

Rasulullah dalam berdagang. Yaitu dengan sifat amanah dan jujur. Justru
sumpah palsu merupakan peringatan keras bagi para pedagang adalah
tukang maksiat. Begitu pula dalam hadist dari Al-Hasan bin’Ali, Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

) il s Al (3300 (8 oy 59 e ) Sl a5

“Tinggalkanlah yang meragukanmu pada apa yang tidak meragukanmu.
Sesungguhnya kejujuran lebih menenangkan jiwa, sedangkan dusta
(menipu) akan menggelisahkan jiwa” (HR. Tirmidzi dan Ahmad, hasan
Sahih).

Dengan begitu jelas yang di halalkan Allah hanya proses jual beli
yang jujur, sedangkan jual beli yang disertai sumpah palsu adalah tidak
diperbolehkan. Mungkin sebagian pedagang ada yang merasa lebih laris
jilka menggunakan sebuah sumpah dalam berdagang, yaitu bisa
meyakinkan pembeli. Namun jika sumpah itu palsu, maka yang ada
adalah menghilangkan berkah. Dalam hal ini Ibu NKP dari hasil
wawancara peneliti mengatakan bahwa:

“Saya tidak pernah bersumpah dalam berdagang meskipun barang saya
bagus dan berkualitas, apalagi yang hamanya sumpah palsu, saya tidak
berani, takut dosa atau kualat, apalagi sumpah atas nama Allah, dan
hanya dengan tujuan agar dagangan saya laku, itu namanya menipu,
cukup saya kasih tahu tentang kelebihan dan kualitas barang yang saya
punya, terserah mereka mau beli atau tidak. Dan yang lebih penting lagi,
yang saya cari bagaimana cara dapat untung banyak dan berkah). NKP,
(12 Juli 2019)

Bertolak belakang dengan hasil wawancara peneliti lakukan kepada
salah satu pedang yang ada di pasar wonomulyo ibu AD mengatakan:

“Saya serba salah kalau saya jujur nanti dagangan saya tidak laku jadi
saya biasa mengatakan kepada pembeli kalau barang yang saya jual itu
semua dari barang impor dan barangnya berkualitas. saya juga
mengatakan kalau barang yang saya jual semuanya bagus-bagus
karena dengan cara itu dagangan saya bisa laris dan laku semua). AD,
(12 Juli 2019)
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Dapat disimpulkan bahwa dari hasil wawancara peneliti lakukan
bahwa masih ada pedagang yang melakukan sumpah palsu agar
dagangannya laku padahal perbuatan itu dosa. Tapi masih banyak juga
pedagang yang masih jujur dalam melakukan perdagangan karena
menurutnya sumpah palsu itu perbuatan yang dilarang oleh Allah dan saya
tidak mau hasil dagangan saya tidak berkah.

Sumpah tidak boleh main-main. Sama saja mempermainkan Allah.
Jadi, tidak seharusnya dalam kehidupan sehari-hari kita mempergunakan
yang namanya sumpah dalam berbicara jika tidak serius-serius sekali.
Alangkah baiknya, jika penjual menggunakan kata untuk menguatkan
kepada pembeli tidak dengan bersumpah, seperti dengan menjelaskan
manfaat dan spesifikasi dari barang yang diijualnya. Seperti “sungguh,
barang ini banyak manfaatnya.” Memang benar sumpah akan menjadikan
penjual meningkat namun akan menghilangkan berkah di dalamnya, tidak
ada nilai tambah kebaikan, dan tidak adanya keuntungan.

2. lIstigomah

Istigomah adalah konsisten dalam iman dan nilai-nilai yang baik
meskipun menghadapi berbagai godaan dan tantangan. Istiqgomah dalam
kebaikan ditampilkan dengan keteguhan, kesabaran, serta keuletan,
sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. Istigomah merupakan hasil
dari suatu proses yang dilakukan secara terus menerus. Misalnya interaksi
yang kuat dengan Allah dalam bentuk Sholat, zikir, membaca Al-quran,
dan lain-lain. Semua proses itu akan menumbuh-kembangkan suatu sistem
yang memungkinkan kebaikan, kejujuran, dan keterbuakaan teraplikasikan

dengan baik. sebaiknya keburukan dan ketidak-jujuran akan tereduksi dan
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ternafikan secara nata. Orang dan lembaga yang Istigomah dalam
kebaikan akan mendapatkan ketenangan sekaligus mendapatka solusi
serta jalan keluar dari persoalan yang ada.

3. Amanah (terpercaya)

Amanah artinya benar-benar bisa dipercaya. Jika satu urusan
diserahkan kepadanya, niscaya orang percaya bahwa urusan itu akan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itulah Rasulullah Saw
dijuluki olen penduduk mekkah dengan gelar. “Al Amin” yang artinya
terpercaya Jauh sebelum beliau diangkat jadi Nabi. Apa pun yang beliau
ucapkan, penduduk mekkah mempercayainya karena beliau bukan
seorang pembohong. Maksud amanah adalah tidak mengurangi apa-apa
tidak boleh dikurangi dan sebaliknya tidak boleh ditambah. Allah
memerintahkan agar umat Islam menunaikan amanah kepada orang yang
berhak menerimanya dan jika memutuskan sesuatu perkara hendaknya
dengan adil. Terkait dengan hal tersebut, dalam dunia perdagangan
sangatlah penting dan dibutuhkan baik pedagang maupun pembeli.
,maksud sifat jujur dan amanah dalam berjual-beli adalah memberikan
keterangan dan penjelasan tentang cacat atau kekurangan pada barang
dagangan yang dijual jika memang ada cacat padanya. (Lalu Muh
Shabiran, 2017)

Sebagaimana SS dalam keterangan hasil wawancara kepada
peneliti menerangkan bahwa:

“Kesuksesan dan keberuntungan pedagang itu terletak pada bagaimana
dia dalam menerapkan sikap amanah, sehingga pelanggan benar-benar
mempercayainya. Jika barang tersebut ada cacatnya maka saya
pisahkan dengan barang yang bagus agar pelanggan juga tahu bedanya

dengan barang yang satu dengan yang lain karena dengan melakukan
hal tersebut pelanggan akan percaya sama kita. Biasa juga ada
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pelanggan lupa barang belanjaannya di toko saya simpan baik-baik).
SS, (10 Juli 2019)

Hasil wawancara lain dari pedagang yang bernama MA menyatakan
bahwa:
“kepercayaan snagat dibutuhkan dalam berdagang agar pelanggang kita
juga senang berbelanja di toko kami, maka dari itu saya sangat berhati-
hati dalam berdagang). MA, (10 Juli 2019)

Dapat disimpulkan bahwa sifat jujur dan amanah sangat di perlukan
dalam dunia bisnis, karena berdagang merupakan bagian dari Ibadah
maka dari itu jika kita perhatikan di zaman yang modern ini banyak iklan di
televisi maupun media yang lain dalam memasarkan produk-produk
perusahaan seperti sabun mandi, sampo dan lain-lain. Masih mengandung
unsur kebohongan public hingga saling mematikan produk lain pada
intinya di zaman sekarang banyak pebisnis yang kurang amanah dalam
menjalankan bisnis mereka. Sifat amanah ini jika di kembangkan akan
membentuk kredibilitas yang tinggi akan melahirkan masyarakat yang
berkualitas, karena dilandasi oleh saling percaya antara yang lain, Tanpa
kredibilitas dan tanggung jawab kehidupan ekonomi dan bisnis akan
hancur.

Bapak AM salah satu pedagang yang ada di pasar Wonomulyo
yang berhasil peneliti wawancarai terkait dengan riba, menerangkan
bahwa:

“‘Menurut saya riba itu tidak membawa berkah karena hanya membawa
untung sesaat, dulu saya pernah melakukan hal tersebut tapi sekarang
saya sudah tinggalkan yang namanya praktek riba karena rezeki yang
saya dapat tidak berkah. Bayangkan saja jika saya meminjamkan sedikit
saja kepada orang baru kembaliannya misal tiga kali lipat. Otomatis kita
untung banyak, tapi ini dilakukan mungkin untuk orang-orang yang

memang mencari keuntungan saja tanpa memikirkan bagaimana
pertanggung jawabnya nanti di akhirat). AM, (10 Juli 2019)
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Hal senada yang diungkapkan oleh ibu Hj. R menyatakan bahwa:
‘kalau masalah riba saya kurang mengetahuinya tapi selama ini saya
berdagang di oasar wonomulyo belum pernah menaikkan harga yang
snagat tinggi karena bisa-bisa pelanggang saya kabur dan tidak mau
lagi datang ke toko saya, jadi saya menjual dengan harga pasaran saja).
Hj.R (12 Juli 2019)

maka dari itu jauhkanlah pada diri kita yang namanya riba. Di
Indonesia, majelis ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fatwa
tentang status hukum riba dan bunga. Pertama, praktek pembungaan uang
saat ini telah memenuhi kriteria riba yang terjadi pada zaman Rasulullah
Saw. yaitu Riba nasi’ah. dengan demikian, praktek pembungaan uang ini
termasuk salah satu bentuk riba, dan riba haram hukumnya. Kedua,
praktek penggunaan tersebut hukumnya adalah haram, baik dilakukan oleh
bank, asuransi, pasar modal, pegadaian, koperasi, dan lembaga keuangan
lainnya maupun dilakukan oleh individu. (Nur, 2015)

Pada dasarnya Islam melarang seorang muslim untuk memakan
riba, hal ini seperti yang tercantum di dalam surat Al-Baqarah ayat 278:

YYA Guiadh 3 o) 15001 G o W 15035 T 15811 shale 5l il
Terjemahannya:
‘hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum di pungut), jikka kamu orang yang
beriman” (Q.S.Al Bagarah:278)
4. Fathonah (Cerdas)

Fathonah artinya cerdas. Mustahil Nabi itu bodoh. Dalam
menyampaikan 6.236 ribu lebih ayat Alquran kemudian menjelaskannya
dalam puluhan ribu hadits membutuhkan kecerdasan yang luar biasa. Nabi
harus mampu menjelaskan firman-firman Allah kepada kaumnya sehingga

mereka mau masuk ke dalam Islam, Nabi juga mampu berdebat dengan

orang-orang kafir dengan cara sebaik-baiknya. Sebagai seorang pemasar
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harus cerdik dan bijaksana, dalam kata lain adalah pemasar harus
mengerti, memahami, menghayati secara mendalam segala hal yang
menjadi tugas dan kewajibannya.
a. Fatanah dalam hal administrasi/manajemen dagang, artinya hal-hal
yang berkenaan dengan aktivitas harus dicatat atau dibukukan
secara rapi agar tetap bisa menjaga amanah dan sifat shiddignya.

Salah satu pedagang yang mengatakan bahwa dengan

mengadakan pencatatan-pencatatan manual, ini sangat membantu
memberikan informasi seberapa banyak keuntungan pada setiap
harinya. Terlebih lagi ini akan menjadikan lebih mudah tahu barang
apa yang kurang dan barang mana yang cepat laku. Hal semacam
ini memang sangat memudahkan terkait dalam sikap fatanah
sehingga dalam bisnis berdagang tertib administrasinya”.

b. Fatanah dalam hal menangkap selera pembeli yang berkaitan
dengan barang maupun harta. Dala hal ini fatanah ini Rasulullah
mencontohkan tidak mengambil untung yang terlalu tinggi dibanding
dengan saudagar lainnya. Sehingga barang beliau cepat laku.

Dari hasil wawancara AD mengatakan bahwa:
“‘masih ada pelanggan yang komplain masalah barang yang saya jual
tetapi mereka komplain dengan persoalan harga, katanya barang yang
saya jual terlalu mahal. Saya mau bagaimana lagi namanya juga jualan
pasti banyak yang komplain, saya menjual barang yang tinggi karena
barangnya juga bagus jadi sesuai dengan kualitas barangnya. Tapi
kalau masalah cacat barangnya alhamdulillah belum ada pembeli yang

komplain karena saya pisahkan antara barang yang bagus dengan yang
ada cacatnya) (Wawancara Pedagang, 12 Juli 2019)

Hal senada juga yang diungkapkan oleh PW dari hasil wawancara oleh
peneliti dia mengatakan bahwa:

‘sementara ini belum ada pembeli yang komlain maslah barang
dagangan yang saya jual kerena saya pisahkan dengan barang yang
berkualitas tapi ada juga pelanggan yang mau membeli barang yang
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saya jual walaupuan ada cacatnya namun dengan harga murah). PW,
(11 Juli 2019)

Dilihat dari hasil wawancara di atas bahwa sifat fatanah sangat
penting bagi pebisnis , karena sifat fatanah ini berkaitan dengan keuntungan
bagaimana agar barang yang dijual cepat laku dan mendapatkan
keuntungan, dan bagaimana agar pembeli tertarik membeli barang tersebut.
Dengan demikian apapun yang dilakukan di dunia ini adalah untuk mencapai

ridha Allah swit.

5. Tabligh (Komunikatiffmenyampaikan)

Sifat tabligh artinya menyampaikan sesuatu. Orang yang mempunyai
sifat ini akan menyampaikan dengan benar dan apa adanya dengan tutur
kata yang tepat. Berbicara dengan orang lain dengan sesuatu yang mudah
dipahami. Jika merupakan seorang pemimpin dalam dunia bisnis, ia harus
mampu menyapiakan visi dan misi kepada bawahan dan relasi bisnisnya
dengan baik dan benar.

pertanyaan yang penulis lanturkan kepada informan yaitu apakah
Anda dalam berdagang memberikan pelayanan yang baik kepada
pelanggan.

Sebagaimana ibu WH dari wawancara oleh peneliti mengatakan:
“Sebagai seorang pedagang kita harus saling menghargai dan pembeli
harus saling menghormati satu sama lain. Sopan dan senyum ketika
melayani pembeli. saya tidak mau memaksa pembeli untuk membeli
barang yang saya jual, karena saya sudah mempromosikannya
tergantung dia mau beli atau tidak karena dia pasti sudah tahu kualitas
barang yang ada di toko saya). WH, (12 Juli 2019)

Sebagai mana yang di ungkapkan juga seorang pedagang yang

ada di pasar wonomulyo Pw dia mengungkapkan bahwa:

“Itu hal biasa dalam transaksi jual beli, saya seorang pedagang harus
sabar dan berusaha memberikan penjelasan tentang harga modal.
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Namun terkadang juga ada pembeli tidak mengerti dengan harga yang
kita berikan, sebenarnya harga yang kita berikan sesuai dengan kualitas
produknya tapi pembeli juga biasa egois. Jadi kalau pelanggan masih
menawar dengan harga rendah maka saya persilahkan mencari barang

di tokoh lain). (Wawancara Pedagang, 12 Juli 2019)
Dengan demikian semua manusia mutlak belajar tidak ada hentinya.
Ini berarti bahwa setiap orang harus berupaya untuk memperkaya atau
memperbaiki diri dengan ilmu pengetahuan tak terkecuali dalam dunia
bisnis, karena dalam bisnis apapun, pelaku bisnis yang sukses adalah
pelaku bisnis yang telah di contohkan Rasulullah saw. sikap yang harus

dimiliki oleh seorang pebisnis yaitu: bersyukur, kejujuran, kesungguhan,

kedisiplinan, rasa percaya diri tinggi, bekerja keras.

3. Persaingan Yang di Lakukan Pedagang pada Pasar Wonomulyo

Dalam ajaran Islam aspek kehidupan manusia diatur dengan
sempurna termasuk dibidang ekonomi yang di antaranya adalah produk.
Produk adalah merupakan keseluruhan objek atau proses yang memberikan
sejumlah nilai manfaat pada konsumen. Dalam dunia perdagangan,
persaingan dalam hal barang dagangan (produk) adalah hal yang wajar.
Produk usaha bisnis yang dipersaingkan harus halal dan harus sesuai
dengan apa yang di harapkan konsumen untuk menghindari penipuan.

Barang dagangan menjadi vital para pedagang. Pedagang yang
mempunyai barang dagangan lengkap, akan diserbu pembeli, dan
begitupula sebaliknya. Hal ini wajar terjadi, dimana para pedagang
berlomba-lomba dalam menyediakan barang-barang yang dicari pembeli.
Namun terkadang ada pedagang yang merasa iri dengan pedagang lain

yang barang dagangannya sama-sama lengkap dan diserbu pembeli. Selain
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itu, dalam menjual produk, para pedagang memperhatikan syarat produk
yang dijual sesuai dengan hukum Islam untuk menghindari persaingan yaitu:
a. Suci.
Para pedagang menjual barang yang suci bukan di kategorikan najis
yang diharamkan.
b. Dapat di manfaatkan
Para pedagang menjual barang yang bermanfaat bagi kehidupan.
c. Milik orang yang melakukan akad
Barang yang di jual oleh para pedagang adalah milik dari pedagang
yang sah dan kuasa penuh dari pedagang, bukan barang dari hasil
pencurian dan kejahatan lainnya.
d. Dapat di serahkan
Barang yang dijual pedagang dapat diserahkan pada pembeli pada
waktu akad terjadi.
e. Dapat diketahui
f.  Yaitu barang yang diperjual belikan oleh pedagang dapat diketahui
oleh pembeli bentuk, takaran, sifat dan kualitas barang.

Para pedagang pasar berlomba-lomba dalam menyediakan barang
dagangan (produk) yang beragam untuk melanggengkan para pembeli. Jika
terkadang ada pedagang yang merasa iri dengan pedagang lain yang
diserbu pembeli berarti ia tidak menyadarkan segala aktivitas bisnisnya pada
Allah semata. Jika ada pedagang merasa iri dan menjelek-jelekkan produk
pedagang lain, dengan harapan pembeli berpihak padanya berarti pedagang
tersebut tidak menjalankan prinsip etika bisnis Islam terkait tidak menipu

upaya melakukan penipuan kerap menjadi strategi dan cara bagi dunia
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bisnis untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya. Dampak yang
akan timbul akibat dari perilaku menipu adalah kerugian bagi diri seorang
pebisnis.

Keyakinan bahwa rezeki semata-mata dari allah SWT akan menjadi
kekuatan dasar bagi seorang pedagang muslim. Keyakinan ini menjadi
landasan sikap tawakal yang kokoh dalam berdagang. Selama berdagang,
para pedagang akan senantiasa menyandarkan segala sesuatunya hanya
kepada Allah semata. Bila bisnisnya mengalami kemenangan dalam
persaingan, ia akan bersyukur. Sebaliknya jika sedang mengalami
kegagalan dalam bersaing, ia akan bersabar. Intinya, segala keadaan ia
hadapi dengan sikap positif tanpa meninggalkan hal-hal prinsip yang telah
Allah  perintahkan kepadanya. Karenanya, seorang muslim akan
memandang berbisnis sebagai pelaksanaan perintah Allah untuk bertebaran
di muka bumi dalam mencari karunianya. Karena itu, tidak terpikir olehnya
untuk menghalalkan segala cara untuk sekedar “memenangkan” persaingan.
Baginya yang dimaksud dengan persaingan adalah berbuat menjadi terbaik.

Terbaik di hadapan Allah yang dicapai dengan sekuat tenaga untuk
tetap setia menaati setiap aturannya dalam berbisnis. terbaik di hadapan
manusia dengan memberikan kepuasan pada para pembeli tidak merasa iri
dengan pedagang lain yang ramai diserbu pembeli. Harusnya pedagang
yang merasa iri termotivasi untuk menyediakan barang dagangannya yang
dibutuhkan oleh pembeli, dan pentingnya menyediakan barang dagangan
yang berkualitas untuk menarik pembeli. (Riza, 2017)

Seperti yang diungkapkan oleh Hj.S mengatakan bahwa:

‘Dalam berdagang sudah pasti ada untung dan rugi, tergantung
bagaimana cara kita berdagang dan rezeki sudah ada yang atur. Karena
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saya yakin allah pasti akan memberi kepada hambanya rezeki yang
banyak dan berkah kalau kita menjalankan bisnis dengan niat yang baik.
Saya berusaha dalam perdagangan bersaing secara sehat dan
mengenai masalah untung dan rugi itu soal biasa di dunia bisnis).H,j.
S,(11 Juli 2019)
Menurut NKP dari hasil wawancara mengatakan bahwa:

‘Dalam berdagang sudah ada cara tersendiri yang dilakukan oleh
seorang pedagang. Tergantung dari kita mau bersaing secara sehat
atau curang. Tapi sejak saya berdagang di pasar wonomulyo saya
selalu berdagang dengan yang diperintahkan Allah tanpa merugikan
pedagang yang lain, karena masing-masing kita punya pelanggan yang
setia sama kita). NKP, (12 Juli 2019)

Persaingan yang dilakukan oleh pedagang di pasar wonomulyo
merupakan persaingan secara sehat karena dilihat dari hasil wawancara
yang peneliti kumpulkan bahwa pedagang yang ada di pasar wonomulyo ini
yakin kalau rezeki Allah yang atur asalkan kita bersaing secara sehat dan
menjalankannya dengan baik tanpa merugikan pedagang yang lain. Para
pedagang harus saling ramah terhadap sesama pedagang agar tidak ada
saling mengzolimi dan bisnis yang masing-masing dijalankan akan berjalan
dengan lancar tanpa ada saling menyindir antar pedagang satu dengan
pedagang yang lainnya. Jadi persaingan di pasar ini dikatakan persaingan
yang secara adil dan sehat.

Analisis dan Interpretasi (Pembahasan)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, yaitu pada pedagang di
pasar Wonomulyo kab. Polewali mandar, dengan metode Deskriptif
Kualitatif, yaitu Observasi, wawancara, dan dokumentasi Menjelaskan
bahwasanya pemahaman pedagang tentang etika bisnisrata-rata sudah
paham, sebagaimana yang di ungkapkan salah satu pedagang menyatakan

bahwa: “saya paham bagaimana etika berbisnis dalam Islam karena saya

sudah menerapkan etika bisnis Islam dengan cara jujur kepada pembeli
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apabila barang yang saya jual ada cacatnya maka saya akan sampaikan
kepada pelanggan saya. Karena saya pikir bahwa membohongi pembeli itu
tidak boleh dan kita berdosa. Jadi kalau ada pembeli yang ingin membeli
barang yang saya jual dan barang tersebut rusak atau ada cacatnya saya
pasti jujur”. Namun ada juga salah satu pedagang yang peneliti wawancarai
mengatakan dia paham tentang etika bisnis namun tidak menerapkannya
dan ada juga pedagang yang memang dari awal tidak paham etika bisnis
dengan alasan bahwa kalau dia terapkan nanti dagangannya tidak laku dan
pasti dia rugi. Padahal dengan diterapkannya etika bisnis dalam berdagang
bisa membuat hidup kita tentram dan damai karena dalam berdagang bukan
hanya keuntungan saja yang kita kejar tapi bagaimana supaya langganan
kita percaya sama produk yang kita jual.

Para pedagang yang ada di pasar wonomulyo bahwa aktifitas bisnis
bukan hanya sekedar mencari keuntungan semata tetapi merupakan bagian
dari ibadah jika dilaksanakan dengan penuh keyakinan dan dengan
senantiasa mengharap ridha Allah swt. maka dari itu kita sebagai negara
Indonesia yang jelas-jelas mayoritas Islam harus lebih memperhatikan hal-
hal seperti perdagangan yang telah di contohkan Rasulullah.

Dengan diterapkannya etika bisnis di negara kita maka perdagangan
akan tetap lancar dan membaik karena tidak ada lagi kecurangan dalam
melakukan hal-hal yang tidak diinginkan dan saya yakin perekonomian kita
akan tidak terpuruk lagi, maka dari itu kita sebagai mahasiswa dari jurusan
ekonomi Islam harus lebih memperhatikan lagi masalah yang ada di
lingkungan sekitar dengan itu kita harus saling mengingatkan bahwasanya

itu perbuatan tidak baik dan tidak disukai Allah SWT. Alhamdulillah di pasar
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Wonomulyo masih banyak yang menerapkannya Etika Bisnis dalam Islam,
salah satu yang membuat saya salut sama pedagang di pasar tersebut
karena dia berdagang bukan hanya keuntungan dia kejar tapi dia berdagang
dengan hati yang ikhlas yang penting bisa memenuhi kebutuhan keluarga
dan hasil jualannya berkah walaupun keuntungannya sedikit yang jelas halal.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan bahwa ada beberapa sifat
Rasulullah yang harus kita contoh yaitu tabligh, fatanah, siddiq dan amanah
dimana salah satu pedagang sudah menjalankan 4 sifat Rasulullah dia
menyatakan bahwa dia selalu jujur dalam berdagang dan juga tidak pernah
melakukan sumpah palsu kepada pelanggannya karena dengan melakukan
kejujuran kita terhindar dari dosa. Dia juga menyatakan bahwa barang
dagangan yang dia jual selalu berkualitas kalau memang ada barang yang

cacat pasti dia menyampaikan kepada pelanggannya.

Pedagang yang ada di pasar sudah menerapkan etika bisnis dimana
pedagang sudah mengetahui yang namanya Riba dalam berdagang itu
perbuatan yang sangat di benci Allah SWT. sebagaimana yang di jelaskan
oleh salah satu pedagang di pasar wonomulyo menyatakan bahwa riba
adalah perbuatan yang tidak baik maka dari itu semenjak saya terjun di
dunia perdagangan saya tidak pernah melakukan yang namanya riba yang
saya lakukan selama ini sesuai dengan harga pasaran dan seandainya saya
mau melakukan kecurangan pasti saya sudah kaya bangat tapi saya pikir
saya kaya di dunia tapi di akhirat nanti saya bakalan terima imbalannya
maka dari itu saya tidak mau melakukan hal-hal yang membuat saya
terjerumus kedalam api neraka. Tapi ada juga yang cuman memikirkan

kehidupannya di dunia dia sangat menikmati hasil dagangannya dengan
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perbuatan curang salah satunya dia melakukan kecurangan dengan
menaikkan harga barang yang sangat tinggi agar mendapatkan keuntungan

lebih banyak.

Persaingan yang dilakukan di pasar wonomulyo sudah dikatakan
persaingan yang sehat karena di pasar tersebut tidak saling menyindir
antara pedagang satu dengan pedagang yang lain. Dimana salah satu
pedagang menyatakan bahwa rezeki sudah ada yang mengatur tergantung
kita bagaimana menjalankannya dan masih banyak pedagang yang
berkomitmen bahwa kalau saya menjalankan bisnis ini secara sehat
Insya’Allah rezeki ku akan semakin banyak tanpa melakukan hal-hal yang
tidak diinginkan karena kalau kita melakukan perbuatan yang dilarang oleh

Allah Swt kita bisa terjurumus dalam Api Neraka.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Farid Amilatuz
Zahro mengemukakan bahwa dalam perdagangan sapi di pasar hewan
pasirian untuk penerapan prinsip kejujurannya masih kurang dikenakan
masih ada beberapa pedagang yang berlaku curang dan adanya pedagang
yang tidak menaati peraturan pasar, namun jumlahnya sangat minimal.
Maka peneliti menilai bahwa hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan
mengenai etika bisnis Islam bagi para pedagang dan dia hanya memikirkan

keuntungan saja.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Lina Juliana mengenai
penerapan etika bisnis pada PT. Maju Jaya di Pare-pare Jawa Timur.
Dengan hasil penelitiannya belum berjalan dengan baik, sehingga dapat

dikatakan Implementasi etika bisnis dalam perusahaan ini belum sempurna.
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Dan adapun hasil penelitian yang lain oleh Rizal Darwis tahun 2017,
yang berjudul Etika bisnis pedagang muslim di pasar sentral Gorontalo
perspektif hukum bisnis Islam. Di mana hasil penelitiannya ini menunjukkan
bahwa para pedagang muslim di pasar masih rawan terjadinya kecurangan,
persoalan etika dalam berbisnis sesuai dengan syariat Islam belum menjadi
pedoman dalam berbisnis dan masih dikatakan kurang karena masih banyak
pedagang yang mengabaikan masalah etika bisnis yang di contohkan oleh
Rasulullah dan mereka melakukan perdagangan hanya mengutamakan

keuntungan saja.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pemaparan dan pembahasan oleh peneliti
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Mayoritas pedagang yang
ada di pasar wonomulyo sudah paham tentang etika bisnis Islam dalam
berdagang dan ada juga yang mengetahui namun tidak menerapkannya.

Rasulullah Saw memiliki sifat-sifat ke Rasul-an yang menjadi dasar
etika bisnis ala Rasulullah yaitu siddiq, Amanah, Tabligh, Istiqgomah dan
Fathanah. Kejujuran (as-sidiq) dan kepercayaan (al-amin) menjadi prinsip
utama Rasulullah Saw dalam berbisnis, selain itu beliau juga terhitung
sebagai orang yang cerdas (fatanah) dengan pemikiran yang visioner, kreatif
dan inovatif, serta pintar mempromosikan diri dan bisnisnya (tabliq) atau
dalam istilah ekonomi dikenal dengan marketing, semua itu menyatu dalam
diri Rasulullah.

Persaingan yang dilakukan oleh pedagang di pasar wonomulyo
merupakan persaingan secara sehat karena dilihat dari hasil wawancara
yang peneliti kumpulkan bahwa pedagang yang ada di pasar wonomulyo ini
yakin kalau rezeki Allah yang atur asalkan kita bersaing secara sehat dan

menjalankannya dengan baik tanpa merugikan pedagang yang lain.

B. Saran
Adapun masukan peneliti yang perlu diperhatikan demi kebaikan

bersama antara lain:

68
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Diharapkan kepada penjual dan pembeli agar lebih memperhatikan
aturan-aturan syariat Islam dalam berdagang.

Diharapkan kepada pemerintah agar lebih memperhatikan masalah
kedisiplinan di dalam pasar dan lebih memperhatikan masalah
kebersihan lingkungan

Hendaklah para pedagang yang ada di pasar Wonomulyo menjaga
prinsip kejujuran maka akan terjalin hubungan kerja sama yang baik
antara penjual dan pembeli dengan begitu praktek jual beli yang curang
akan berkurang.

Sebaiknya seluruh pedagang yang ada di pasar Wonomulyo berusaha
memahami dan menerapkan etika bisnis Islam seperti yang dilakukan

oleh Rasulullah saw.
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Pedoman Wawancara

Penerapan Etika Bisnis pada pedagang di pasar wonomulyo

Nama

Jenis Kelamin :
Umur
Pendidikan

1. Apakah Anda mengetahui tentang etika bisnis dalam berdagang?

2. Apakah bagi Anda penerapan etika bisnis dalam berdagang membawa
keuntungan yang besar?

3. Apakah Anda mengetahui bahwa berdagang merupakan Ibadah?

- Jujur/ Siddiq

4. apakah Anda pernah melakukan sumpah palsu dalam berdagang?

- Amanah

5. bagaimana cara Anda menjelaskan kekurangan atau cacat barang yang
akan dijual kepada pembeli?

6. Apakah Anda pernah melakukan praktek Riba?

- Fatanah

7. Apakah Anda pernah mendapat komplain dari pembeli tentang kerusakan
barang yang Anda jual.

- Tablik

8. Apakah Anda memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli?



PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana pemahaman

NO | tentang etika bisnis Islam | CODING TRANSKRIP REDUKSI TRIANUGULASI
pada pelaku bisnis di
pasar Wonomulyo
1.1 | Apakah Anda mengetahui | MA, WH | 1.1 i1 Saya tidak
tentang etika bisnis dalam a. MA. “mua anu masala | Menurut informan MA (10/7/2019): | melakukan
berdagang? acoangan mua mabalui tau | WH (10/7/2019) mereka sudah | triangulasi
uissang banditia iya inna | paham mengenai perdagangan | karena
macoa anna indang macoa | Menurut Islam karena mereka | keterbatasan
apa iyau selama ma’balua | selalu jujur kepada pelanggannya waktu

b.

simata mapogau banda tu’'u
acoangan. lyau mua dia
pa’alliu biasa upaungi lao
mua diang barang’u
kodakena siccong apa mua
mappagenggei tau pa’allitta
ita’ tobandi madosa. Jadi
tattai iyau upissangi pa’alliu”.
WH “lyau upahami tobandi
siccong tapi biasai indang
upogau apa mua upogau
tarrrus i malai tu’'u barang
ubaluang nandiang ma’alli’i
jadi iyau rugitoma, apa biasa
tobandi mua diang siccong
kodakena upissangi tobandi
lao pa’alli apa sayang tobandi
mua indangi dibaluang”.




1.2

Apakah bagi Anda
penerapan etika bisnis
dalam berdagang
membawa keuntungan
yang besar?

Hj.S, PW

1.2

a. Hj.S “mua ma’danggangi tau
mua’'malai  dipahami  inna
bassa ma’danggang menurut
agamata’ apa naindang di
pogau mua anu macoa bandi
lya napogau nabitta apa iyamo
iting penting sannal, apa mua
malai tania sangga iyau tapi
iyanasanna pa’balu mua malai
napahami sola pa’alli to'o
macoa le’ba mua ita’die pa’alli
sola pa’balu dissang nasangi
apa anu macoa ditia”.

b. PW “mua iyau sikap jujur
macoa sannal'i mua dipogaui
apalagi mua ita’die pa’balu apa
mua indangi tau mapipisanga
lao tao mua indangi tongan ita
tobandi madosa anna
dipikirrisannal tobandi. Diang
dibiasa solau mapauangia
pecoai dolo kedomu baru
macoao lao tahu apa iya dii
acoangan mua macoai tahu lao
tahu macoa toi tu'u mai, jadi
iyau semenjak menjadi pa’balu
simata jujura lao pa’alliu apa
yakina mua rezeki pongata’ala
ma’issang nasangi. Jadi
semenjak upogaui anumacoa
iya di'o perasaan macoai
disa’ding lo’nai mo lao siccong
upoleang mua mabarakka

1.2 menurut Hj.S (11/7/2019) PW :
(11/7/2019) sikap jujur sangat
penting dalam dunia bisnis atau
perdagangan karena dapat
mendatangkan keuntungan dan
keberkahan sehingga bisnis yang
dia jalankan akan berjalan dengan
lancar dan disenangi oleh pembeli
karena dalam berdagang
kepercayaan paling utama.




banditia mario tomi disa’ding
nyawatta”.

1.3

Apakah Anda mengetahui
bahwa berdagang
merupakan lbadah?

SS,Hi.R

1.3

a. SS “iyau makannyanga mua ia
di'o pi'ujangano mua dipogau
macoa bandi tattai anu macoa
to’o pole malah mandapa toi tau

pahala, jadi iyau die simata
micawa’a lao pa’all’'u anna
simata upecoai kedou lao

pa’alli’'u supaya marioi. Apa iyau
di'e indanga sangga melo me’di
upoleang doi tapi dipikkirri to’o
inna bassa mua matei tau, jadi
niat tonganna lao pongataala
mua ma’baluitau simata di
pecoai kedota dini dilino”.

b. Hj.R ““ iya uissang iyau ibadah
di'o masambayang, mappuasa,
mampibengani tahu lao tahu doi
atau mappasung sakka’na anna
dai di makkayang jelas anu
wajib dipogau apa’ iyau die
sangga dini da'diboyang anna
laoma di pa’baluang iya tomo
iyau pi’'ujanganu mua’
malimang-limang i laoma di
pasar Wono ma’balu supaya
diang doi'u nadiang diande tuttu
allo”.

1.3

menurut informan SS, (11/7/ 2019) :
Hj.R, (12/7/2019) mereka percaya
kalau pekerjaan jika dilakukan
dengan baik pasti hasilnya juga
akan baik atau bernilai ibadah
makanya mereka berdagang selalu
murah senyum, ramah dan berlaku
baik kepada pelanggannya. Namun
disisi lain masih ada informan
kurang mengerti terkait dengan
kegiatan bisnis adalah ibadah,
sehingga ibadah menurutnya
sholat, zakat dan lain-lain yang
secara umum merupakan suatu
kewajiban bagi ummat Islam. Hal ini
disebabkan karena minimnya
pengetahuan yang mereka miliki.

NO

Bagaimana penerapan




etika bisnis Islam pada | KODING TRANSKRIP REDUKSI TRIANUGULASI
pedagang di pasar
wonomulyo
2.1 | Apakah Anda pernah | NKP, AD | 2.1 2.1 Saya tidak
melakukan sumpah palsu a. NKP fiyau indanga rua | Menurut informan NKP, (12/7/2019) | melakukan
dalam berdagang? masumpa semenjak menjari AD, (12/7/2019) Kkejujuran itu | triangulasi
pa’danggang apa’ pura | sangat di butuhkan dalam dunia | karena
dissang mua masumpai tau | bisnis karena dengan cara itu kita | keterbatasan
supaya balu-balu ta laku | terbebas dari dosa. Namun ada | waktu
madosa sannali tau apa’ |juga pedagang yang serba salah

iyamo di'o sangana mattipui
tau mua diang pole pa’alliu
upissangi lao kualitas barang’'u
pole alawena damo tia meloi

ma’alli atau indang asalkan
pura upa’uangi. Indangmi
uisang mua pa’danggang

laeng apa iyau di'e mapikkirra
inna bassa mala laku barang’u
tapi dengan cara acoangan”.

b. AD “iyau bingung toa mua
simata jujura lao pa’alliu
indangi nnalaku balu-balu’u
jadi mua diang pa’alliu mittule
simata ma’'uangma anu malolo
sannal di’e barang’'u supaya
masigai cappu”.

kalau dia jujur terus karena mereka
takut kalau barang dagangannya
tidak laku dan bakalan rugi.

2.2

Bagaimana cara Anda
menjelaskan kekurangan
atau cacat barang yang
akan dijual kepada
pembeli?

SS, MA

2.2

a. SS “mua ma’danggangi tau
apalagi mua dini di pasar
ma’dalle-dallei tau apa’ mae’di
pa’balu. Biasa mua diang
pa’alliu maluppei barangnna

2.2

Menurut SS, (10/7/2019) MA,
(10/7/2019) kepercayaan dalam
melakukan perdagangan sangat
utama karena dengan
diterapkannya sikap amanah




tattai uwalai apa’ iyamo dio
mua’ macoai tahu tattai
mipercayai pa’allitta”.

b. MA “ iya di'o pa’allitta macoa
sannal mua mipercayai apa’
supaya mimbali boi mai di toko
ta ma’alli baru mario toi mai,
iyau ~ma’danggana upecoai
sannali kedo’kedou apa’ mua
percaya mai tau malami mai
tarrus ma’alli

membuat bisnis dia lancar dan
pelanggan akan senang berbelanja
di tempatnya.

2.3

Apakah Anda
melakukan praktek
dalam berdagang?

pernah

riba

AM, Hj.R

2.3
a. AM “mua menurut'u riba di'o
anu indang sannal macoa apa

memang untung itau tapi
pertanggung jawabanna mua’
matemitau. Dirua mai rua’a

mapogau tapi dite’e indang ma
rua apa’ upikirri sannali mua
diang tomaindang mai doi baru
napependulu baru di'o doi'o
mae’di sannal pindulunna iya’
amande dama doi haram”.

b. Hj. R “‘mua’ masalah riba
indanga upahang sannal
innabassa tapi semenja’a
ma’danggang dini di pasar
Wonomo indangpa rua
mappamasuli lao di pa’alliu apa’
nandiang mau manini melo mai

ma’alli di pa’baluangu jadi
simata ma’baluma iyau barang
apa nabaluang lao tahu

upasittengan nassang mi

23
Menurut informan AM (10/7/ 2019)
Hj.R (12/7/2019) tidak pernah
melakukan yang namanya riba
karena itu sangat di benci oleh
Allah Swt, maka dari itu dia selalu
berhati-hati ~ dalam  melakukan
perdagangan.




hargana

2.4

Apakah Anda pernah
mendapat komplain dari
pembeli tentang
kerusakan barang yang
Anda jual?

PW, AD

2.4

a. AD “mua’ masalah maporotes
barang ubaluang diang pa’alliu
maporotes gara-gara hargana
mauangi ta’lalo masuli’i, innamo
todi’ bassa mua’ iyatomo tod/’
hargana baru barang ubaluang
todi anu malolo nasang. Tapi
mua protes masalah kodakena
barang ubaluang nandiang
bandit ia apa’ tattai upasisara
anu macoa anna anu indang
macoa”.

b. PW “ dirua di'’e mai nandiangpa
maporotes maslaah barang
ubaluang apa simata upasisarai
anu indang macoa anna anu
macoa, tapi diang tobandi
pa’allu melo maalli tapi nalli
maseppomi”

24

Menurut AD, (12/7/2019) : PW
(11/7/2019) belum ada pelanggan
yang komplain masalah barang
dagangan yang di jual.

2.5

Apakah Anda pernah
memberikan  pelayanan
yang baik kepada
pembeli?

WH, AM

2.5

a. WH “ita’die meluluare dini dilino
macoa sannali mua simata
sihargai tau lao di tau apalagi
mua’ ita pa’balu harus’i tau
macoa lao paallitta simata
sopanitau anna simata micawa
lao pa‘allitta. Indangtoa rua
mappassa pa’alli ma’alli dini
engeau apa’ pele alawena
damo tia meloi ma’alli dinid atau
indang yang jelas purabandi
upromosikan lao barang-barang

2.5 WH, (10/7/2019) : AM (10 Juli
2019) masih ada pelanggan yang
masih egois dalam melakukan jual
beli.




ubaluang”.

b. AM *“indanga herang di te’e
mua pa’balu anna pa’alli mua’
diang simata melo maalli
barang baru meloi harga
maseppo tapi iyau di'e pa’balu
simata sa’bar toma iyau mua
diang pa’alli me’di sannal elo’na
simata melo’i harga maseppo
iya’ usio tomi iyau lamba ma'itai
laengnna”.

2.6

Bagaimana pendapat
Anda mengenai
persaingan usaha yang
ada di pasar Wonomulyo?

Hj.S,
NKP

2.6
a. Hj.S “mua ma’baluitau
minnassami tia diang disanga

untungi anna rugi tau apa’
tergantung ita'tobandi inna
bassa supaya di'o pa’alli

indiangi billas lao di engeatta.
Apa’ mua masalah rezekitta
apa’ purami diator pongata’ala,
apa yakina mua’ dijalani bandi
dengan nia’ta macoa pastimi tia
macoa toi pile mai rezekitta.

Apa mua masalah iyadi'o
untung anna rugi biasami”.
b. “mua’pa’balu diang carana
sendirinna mua meloi sisaing

macoa atau melo’i korake. Yang
jelas iyau semenja’a ma’balu dini
di pasar Wonomulyo indang toa
tu'u rua mapagengge pa’alli apa’

diang tobandi iyaupa’alli setia’u”.

2.6

Menurut informan Hj.S (11/7/2019) :
NKP (12/7/2019) mereka percaya
kalau dalam persaingan Usaha
sudah ada cara masing-masing
yang dilakukan tergantung dari diri
masing-masing bagaimana cara
menjalankannya agar sesuai
dengan Syariat Islam dan Mereka
juga yakin kalau rezeki sudah ada
yang atur yaitu Allah SWT.




DOKUMENTASI

Peneliti bersama pedagang baju yang bernama ibu Ariati



Peneliti bersama pedagang baju yang bernama ibu Dian

Peneliti bersama pedagang sandal dan sepatu yang bernama Hj. Samsiah
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